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This study aimed to obtain evidence on the effect of level of education, 
long efforts, business scale, accounting knowledge to use accounting information 
on SMEs in Sragen. 
 
Sample in this study is SMEs furniture business those are in Sragen. The 
Sampling technique by using the formula slovin with the number of 100 samples. 
Data collected by distributing questionnaires to business owners of SMEs. 
Thedata were analyzed by using logistic regression. 
 
The results showed that the value of Hosmer and Lemeshow Goodnes of 
Fit test is equal to 0,410. The value of 0,410 is greater than 0.05, it can be 
concluded the model is acceptable. R
2
 Negelkerke’s value is 0,471, which means 
the dependent variable can be explained by other variables. That this paper 
concludes that is a variable level of education does not affect the use of accountng 
information, the old variable effort effect on the use of accounting information, 
businnes scale variable does not affect the use of accounting information and 
accounting knowledge variables influence the use of accounting information. 
 
Keywords: level of education, long efforts, business scale, accounting knowledge 




Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti tentang pengaruh 
jenjang pendidikan, lama usaha, skala usaha dan pengetahuan akuntansi terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di kabupaten Sragen. 
 
Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM yang bergerak di bidang usaha 
mebel. tekhnik pengambilan sampel dengan menggunakan rumus slovin dengan 
jumlah 100 sampel. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner 
kepada para pemilik usaha UMKM.Tekhnik analisis data menggunakan uji regresi 
logistik. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Hosmer and Lemeshow’s 
Goodnes of Fit Tesadalah sebesar 0,410. Nilai 0,410 lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan model dapat diterima. Nilai Negelkerke’s R 2adalah 0,471 yang 
berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 
47,1% dan sisanya 52,9% dijelaskan oleh variabel lain. Hasil dari penelitianini 
menyimpulkan bahwa variabel jenjang pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, variabel lama usaha berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, variabel skala usaha tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, dan variabel pengetahuan akuntansi berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
 
Kata Kunci: Jenjang pendidikan, lama usaha, skala usaha, pengetahuan akuntansi, 
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1.1 Latar Belakang  
Usaha kecil memiliki peran penting dalam perekonomian nasional suatu 
bangsa. Di Amerika Serikat, usaha kecil membayar 44,3% dari total gaji di sektor 
swasta, memperkerjakan separuh dari seluruh tenaga kerja di sektor swasta dan 
menciptakan 60% sampai 80% lapangan kerja baru selama satu dekade terakhir 
(US Small Business Administration, 2005 dalam Metzel, 2005). Di Indonesia, 
usaha kecil memberikan kontribusi terhadap produk domestik bruto sebesar 40% 
dan mempunyai potensi sebagai salah satu sumber penting pertumbuhan eskpor, 
khususnya ekspor non-migas (Indonesia Small Business Research Center, 2003). 
UMKM mampu meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat karena 
dapat menyerap tenaga kerja yang banyak. Berdasarkan data kementerian  
koperasi dan UMKM  sekitar 117,7 juta tenaga kerja, bekerja di UMKM 
www.depkop.go.id. Hal ini menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah 
merupakan salah satu alternatif untuk membantu memecahkan masalah tersebut, 
mampu menampung tenaga kerja yang cukup banyak jumlahnya, baik di pedesaan 




Hingga tahun 2013 total UMKM di Indonesia sebanyak 57,9  juta dan 
dapat menyerap sekitar 114,2 juta tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan 
UMKM, 2013).  Banyaknya jumlah UMKM di negeri ini merupakan suatu bentuk 
ketangguhan UMKM dalam bertahan dari beberapa gelombang krisis yang pernah 
terjadi dinegeri ini, seperti krisis ekonomi 1997-1998 dan krisis global 2008 yang 
sempat memberikan pengaruh bagi Indonesia. Ketangguhan ini terbukti sebab saat 
banyak perusahaan yang bangkrut dan terpaksa melakukan pemutusan hubungan 
kerja kepada karyawannya, justru UMKM mampu menyerap para pengganguran 
untuk dapat bekerja kembali (Setyawan, 2007). 
Meskipun UMKM memiliki potensi untuk berkembang namun, untuk 
menggembangkan usaha bukanlah hal yang mudah. Suryo (2008) menyatakan 
bahwa selain modal dan akses pasar yang dapat menyulitkan UMKM untuk 
berkembang, banyak UMKM tak mampu menjadi besar karena tidak memiliki 
pembukuan yang sistematis, akibatnya tidak ada pemilahan tegas antara uang 
pribadi dan uang perusahaan. Padahal, untuk mengembangkan sebuah usaha 
menjadi lebih baik, dibutuhkan dana yang cukup besar dan pemisahan antara dana 
pribadi dengan dana yang untuk usaha.  
UMKM memiliki peluang yang besar untuk mendapatkan kredit sebagai 
suntikan modal. Hingga saat ini banyak program pembiayaan bagi UMKM baik 
yang dijalankan oleh pemerintah maupun oleh perbankan. Salah satu program 
pemerintah Indonesia terkait pembiayaan UMKM adalah Kredit Usaha Rakyat 
yang pada tahun 2009 ditargetkan sekitar Rp20 triliun, namun pada praktiknya 
realisasinya jauh dari target 20 triliun yakni hanya sebesar Rp14,8 triliun. 
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Penyebab rendahnya penyaluran KUR tersebut adalah karena bank yang ditunjuk 
sebagai penyalur KUR masih terlalu  berhati-hati  dalam penyaluran kredit, karena 
tidak ada akses informasi yang memadai terkait kondisi UMKM 
(www.depkop.go.id).  
Peraturan Bank Indonesia Nomor 14//22/PBI/2012 pasal 5 mengenai 
pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank umum dalam rangka pengembangan 
UMKM dalam memberikan kredit atau pembiayaan UMKM, yang menjadi salah 
satu persyaratannya adalah informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan 
yang disediakan UMKM.  
Menurut Baas and Schrooten (2006), perbankan memiliki beberapa cara 
dalam menyalurkan kredit kepada para pengusaha yaitu dengan menggunakan soft 
information & hard information menggunakan teknik relation landing yakni 
penyaluran kredit atas dasar kepercayaan dan hubungan yang telah terbina baik 
antara bank dengan pengusaha sehingga informasi dapat diakses lebih mudah oleh 
bank. Sedangkan untuk hard information diantaranya menggunakan : (1) financial 
statement landing, yakni dengan menggunakan laporan keuangan yang telah 
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku sebagai sumber informasi 
pemberian kredit, (2) asset based landing yakni dengan menggunakan informasi 
terkait aset-aset yang dijadikan jaminan, (3) credit scorsing menggunakan data-
data keuangan (rasio keuangan) yang tersedia dari pengusaha UMKM kemudian 
dilakukan penelitian kelayakan berdasarkan standar yang dimiliki perbankkan 
untuk melakukan besaran kredit yang akan diberikan. 
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Penggunaan soft information tertentu saja terbatas pada beberapa 
pengusaha yang telah memiliki hubungan baik dengan bank, sehingga pada 
prakteknya Hard Information mutlak digunakan dalam pengajuan kredit. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh (Baas dan Schrooten, 2006) : The 
majority of SME entrepreneurs are not able to provide accounting information 
regarding the condition of is its business so as to make the information be more 
expensive for banks. Intinya bahwa mayoritas pengusaha UMKM tidak mampu 
memberikan informasi akuntansi terkait kondisi usahanya sehingga membuat 
informasi tersebut menjadi mahal bagi perbankan. 
Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) dinilai masih kurang dipahami oleh para 
pelaku UMKM. Masih banyak pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan 
atas laporan keuangan usahanya dengan baik, bahkan ada juga yang tidak 
melakukan pencatatan. Para pengusaha kecil dan menengah biasanya hanya 
melakukan pencatatan pembukuan sebatas pencatatan penjualan saja. Akibatnya, 
laba bersih sulit untuk diketahui sehingga pengajuan kredit ke bank untuk modal 
usaha sulit diperoleh, dikarenakan sebagian besar dari pelaku UMKM memiliki 
keterbatasan-keterbatasan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
(Kementerian Koperasi dan UMKM, 2014). 
Gordon dan Miller (2007), berpendapat bahwa informasi akuntansi 
merupakan salah satu alat yang digunakan manajer untuk membantu menghadapi 
persaingan bisnis. Informasi akuntansi menghasilkan informasi yang relevan dan 
tepat waktu untuk perencanaan, pengendalian, pembuatan keputusan dan evaluasi 
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kinerja. Informasi akuntansi memungkinkan manajemen untuk 
mengimplementasikan strategi dan melakukan aktivitas operasional yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi 
UMKM di Indonesia sebenarnya telah tersirat dalam Undang-Undang UKM No.9 
tahun 1995 dan Undang-Undang perpajakan No.2 Tahun 2007 tentang 
pengembangan usaha kecil menengah dan koperasi. Pemerintah maupun 
komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya pencatatan dan 
penyelenggaraan informasi akuntansi bagi UMKM. Namun dalam kenyataannya 
sebagian besar UMKM di Indonesia belum menyelenggarakan dan memanfaatkan 
akuntansi dalam pengelolaan usahanya (Grace, 2010). 
Salah satu manajer klinik UKM dan koperasi Ikatan Akuntansi Indonesia 
(IAI), Idrus (2000), menyatakan bahwa para pengusaha kecil tidak memiliki 
pengetahuan akuntansi dan banyak diantara mereka yang belum memahami 
pentingmya pencatatan pembukuan. 
Berbagai macam keterbatasan lain dihadapi oleh UMKM mulai dari latar 
belakang pendidikan yang tidak mengenal mengenai akuntansi atau tata buku, 
kurang disiplin dan rajinnya dalam pelaksanaan pembukuan akuntansi, hingga 
tidak adanya kecukupan dana untuk mempekerjakan akuntan atau membeli 
software akuntansi untuk mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi. 
Selain itu dalam upaya berkembang atau tetap hidup, UMKM menghadapi 
berbagai kendala atau masalah antara lain disebabkan rendahnya pendidikan, 
kurangnya pemahaman tekhnologi informasi, ukuran usaha, dan kurangnya 
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keandalam karakteristik laporan keuangan merupakan faktor yang sulit dipisahkan 
dengan lingkungan pengusaha UMKM (Arizali, 2013). 
Pada Penelitian terdahulu, Sitoremi (2013), Grace (2010), menemukan 
bahwa faktor pendidikan, masa memimpin perusahaan, umur perusahaan, skala 
usaha, jenjang pendidikan pemilik usaha, skala usaha dan pelatihan akuntansi 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan Hariyadi 
(2012) menemukan bahwa pendidikan pemilik usaha tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. 
Salah satu UMKM yang menarik untuk dikaji adalah UMKM yang berada 
dikabupaten Sragen, khususnya yang bergerak dibidang mebel, hal ini menarik 
karena sebanyak 1.520 UMKM di Sragen bergerak dibidang mebel (Dinas 
Industri, Koperasi dan UMKM Sragen, 2015). 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai bagaimana penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di kabupaten 
Sragen dengan judul : “Pengaruh Jenjang Pendidikan, Lama Usaha, Skala Usaha 
Dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi  Pada 






1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan yang dapat di 
identifikasi adalah : Kurangnya pemahaman para pemilik UMKM untuk 
melakukan pencatatan akuntansi yang sangat berperan penting dalam 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan keberlangsungan usaha. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya sebatas membahas mengenai faktor apa saja yang 
menyebabkan UMKM tidak melakukan pencatatan akuntansi yang sangat penting 
bagi sebuah keberlangsungan usaha. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah jenjang pendidikan pelaku UMKM dapat mempengaruhi 
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM  mebel di Kabupaten Sragen? 
2. Apakah lama usaha UMKM dapat mempengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM mebel di Kabupaten Sragen ? 
3. Apakah skala usaha dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi 
pada UMKM mebel di Kabupaten Sragen ? 
4. Apakah pengetahuan akuntansi dapat mempengaruhi penggunaan informasi 




1.5 Tujuan penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah jenjang pendidikan terakhir pelaku UMKM dapat 
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 
2. Untuk mengetahui apakah lama usaha UMKM pelaku UMKM dapat 
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 
3. Untuk mengetahui apakah skala usaha pelaku UMKM dapat mempengaruhi 
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 
4. Untuk mengetahui apakah pengetahuan akuntansi pelaku UMKM dapat 
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh atau diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. KontribusiAkademis 
Penelitian ini dapat menambah khasanah dan ilmu pengetahuan khususnya 
tentang faktor penggunaan informasi akuntansi. Penelitian ini juga 
bermanfaat bagi mahasiswa, dapat disajikan sebagai bahan referensi dan 
pembanding pada penbelitian selanjutnya. 
2. Kontribusi Praktis (Bagi Perusahaan) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi/ sumbangan 
pemikiran bagi pihak-pihak yang ingin mendirikin UMKM, maupun bagi 




1.7 Jadwal Penelitian 
Jadwal terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa 
sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, 
kerangka berfikir. 
BAB III    METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang profil objek penelitian, pengujian dan 
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil  





2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Definisi UMKM dan Penggolonggan  UMKM 
Pada dasarnya terdapat beberapa definisi yang diperoleh beberapa instansi 
yang berbeda untuk memberikan definisi terkait dengan usaha mikro, kecil dan 
menengah. Berikut adalah definisi mengenai UMKM menurut Undang-Undang 
No. 20 tahun 2008 dan Bank Indonesia : 
Definisi menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah : 
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah 
usaha produktif yang  berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau 
badan usaha bukan merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menegah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha 
menegah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 
 
1. Definisi tentang UMKM menurut Bank Indonesia  
Definisi UMKM menurut Bank Indonesia dalam Arizali, (2013)  
 
Usaha kecil adalah usaha produktif milik warga negara Indonesia, yang 
berbentuk badan usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, 
atau badan usaha berbadan hukum seperti koperasi, bukan merupkan anak 
perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung 
maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau besar. Memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000, tidak termasuk tanah dan 
bangunan, atau memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.200.000.000 per 
tahun, sedangkan usaha menegah, merupakan usaha yang memiliki kriteria 








Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat dikatakan bahwa usaha mikro, 
kecil dan menegah adalah usaha ekonomi uang produktif yang digerakkan oleh 
perorangan, atau badan usaha namun dengan mosal usaha tertentu dan 
keterbatasannya dalam mengembangkan usaha, serta bukan anak perusahan atau 
afiliasi yang dimiliki atau dikuasai oleh perusahaan atau koperasi. 
2.  Kriteria dan Ciri-Ciri UMKM 
Dengan banyaknya definisi yang menjelaskan tentang pengertian UMKM 
mala menimbulkan banyaknya perbededaan persepsi dalam hal pengelompokan 
atau penggolongan UMKM. Oleh karena itu dalam penelitian kali ini yang 
digunakan oleh penulis adalah Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 sebagai dasar 
untuk penggolonggan UMKM ytersebut berdasarkan kriteria yang ada sebagai 
berikut : 
3. Kriteria dan Ciri-Ciri Usaha Mikro menurut Undang-Undang No. 20 tahun 
2008  
Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 
penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
Memdiliki jumlah tenaga kerja tidak lebih dari 4 orang. Ciri-ciri usaha mikro 
diantaranta sebagai berikut : Jenis barang/komoditi usahanya tidak selau tetap, 
sewaktu-waktu dapat pindah tempat, belum melakukan administrasi keuangan 
yang sederhana sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan 
keuangan usaha. 
 
Sumber daya manusianya rata-rata relatif sangat rendah, umumnya belum 
akses kepada perbankkan, namun sebagian dari mereka sudah akses ke perbankan, 
namun sebagian dari mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank, 
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umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya termasuk 
NPWP. 
a. Kriteria Dan Ciri-Ciri Usaha Kecil menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 
2008  
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 
rupiah) tidak termsuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
Memiliki jumlah tenaga kerja 20 s.d. 99 orang. Ciri-ciri usaha menegah adalah 
sebagai berikut : pada umumnya telah memiliki manajemen dan porganisasi yang 
lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas 
antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian priduksi. Telah 
melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi dengan 
teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan penilaian atau pemeriksaan 
termasui oleh perbankkan, telah melakukan aturan atau pengelolaan dan 
organisasi perburuhan, telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehataan dll. Sudah 
memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, isin usaha, izin 
tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll, dan sudah memiliki akses 
kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 
 
 
2.1.2  Informasi 
Menurut George dan William (2000) Informasi merupakan data yang 
diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan.Dalam bisnis, 
informasi itu mempunyai pengertian yang lebih penting yaitu sebgai dasar 
pengambilan keputusan.Informasi usaha membantu dalam memilih jalan keluar 
sekarang atau masa datang untuk mencapai tujuan perusahan.Oleh karena itu 
pemprosesan data dibutuhkan untuk memberikan perubahan terhadap data yang 
ada untuk menghasilkan informasi yang berguna. 
Pemprosesan data untuk menghasilkan informasi membutuhkan tiga 
operasi, yaitu data input, data tranformation dan information output. Pada bagian 
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output ini, membutukan aktivitas sebelum data tersebut ditransformasikan yaitu 
:recording, coding, stroring dan selecting. Data yang telah diseleksi kemudian 
akan ditransformasikan dengan aktivitas pertama dan seterusnya adalah 
calculating, summarizing, classifying. Setelah aktivitas klasifikasi dilakukan maka 
informasi dapat dihasilkan, apakah akan ditampilkan, diproduksi kembali atau 
dikomumikasikam jarak jauhGeorge dan William (2000). 
 
2.1.3 Akuntansi 
1. Pengertian Akuntansi 
Pengertian akuntansi menurut Suwardjono (2002 : 5) adalah sebagai 
berikut :“Seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian 
yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk uang, 
dan penginterprestasian hasil proses tersebut.” 
Sedangkan pengertian akuntansi menurut Jusup (2003: 4) dapat 
dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pemakai jasa akuntansi, dan 
dari sudut proses kegiatannya. Dari sudut pemakainya akuntansi didefiniskan 
sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu 
organisasi. Sedangkan ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi didefinisikan 
sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 
penganalisaan data keuangan suatu organisasi. 
2. Akuntansi Sebagai Suatu Proses 
Pada tahun 1912, sistem akuntansi semakin berkembang menjadi suatu 
yang penting, hal ini karena di tahun tersebut adanya penerapan konstitusi demgan 
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ke-13 pasal yang memberikan wewenang kepada negara untuk memungut pajak 
pendapatan.Sebuah persoalan yang cukup serius muncul sehingga keperluan 
akuntansi smekain meningkat.Karena aktivitas perusahaan selalu berubah, maka 
prosedur diusun tanpa adanta perdebatan dan dikusi secara luas (Soemarso, 2004). 
Sehingga pada saat itu akuntansi dikatakan sebagai suatu prses karena para 
akuntan menyusun dan menggembangkan metode guna memenuhi kebutuhan 
masing-masing perusahaan dengan memberikan dan menghasilkan prosedur yang 
berbeda antar perushaan walaupun mempunyai aktivitas sama. 
3.  Akuntansi Sebagai Suatu Sistem Informasi 
Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 
mengolah data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para 
pengambil keputusan.Akuntansi adalah “bahasa bisnis” karena dengan akuntansi 
sebagian besar informasi bisnis dikomunikasikan.Perusahaan mendistribusikan 
laporan akuntansi yang meringkas kinerja keuangan perusahaan kepada pemilik, 
kreditur, pemerintaha, dan calon investor. Semakin baik anda menguasai bahasa 
bisnis, akan semakin baik pula anda mengelola perusahaan Jusup (2011 : 4). 
4. Bidang Akuntansi 
Berikut ini bidang-bidang khusus akuntansi menurut Rudianto (2009: 8-9) 
a. Akuntansi Manajemen adalah bidang akuntansi yang berfungsi untuk 
menyediakan data dan informasi bagi pengambil keputusan manajemen untuk 
operasi harian dan perencanaan operasi di masa mendatang. Misalnya, 
menyediakan data biaya guna menentukan harga jual produk tertentu dan 
pertimbangan yang terkait. 
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b. Akuntansi Biaya adalah bidang akuntansi dengan fungsi utama sebagai 
alat pengendalian biaya di dalam proses produksi yang dilakukan perusahaan. 
Kegiatan utama dari bidang ini adalah menyediakan data biaya aktual dan 
biaya perencanaan untuk suatu perusahaan. 
c. Akuntansi Keuangan adalah bidang akuntani yang bertugas untuk 
menjalankan keseluruhan proses akuntansi sehingga dapat menghasilkan 
informasi keuangan bagi pihak eksternal perusahaan, seperti laporan laba rugi, 
laporan perubahan laba ditahan, neraca dan laporan arus kas. Secara umum 
bidang akuntansi keuangan berungsi untuk mencatat dan melaporkan 
keseluruhan transaksi dan keadaan keuangan berfungsi untuk mencatat dan 
melaporkan keseluruhan transaksi dan keadaan keuangan dari suatu badan 
usaha bagi kepentingan pihak-pihak di luar perusahaan. 
d. Auditing adalah bidang akuntansi yang fungsi utamanya adalah untuk 
menjalankan pemeriksaan (audit) atas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
suatu perusahaan. Pemeriksaan dilakukan oleh staf perusahaan itu sendiri, 
maka orang itu disebut sebagai internal auditor. Danhasil pemerksaan tersebut 
digunakan untuk kepentingan intenal perusahaan. Jika pemeriksaan laporan 
keuangan tersebut dilakukan oleh pihak diluar perusahaan, maka orang itu 
disebut dengan independent auditor atau akuntan publik. 
e. Akuntansi Pajak adalah bidang akuntansi yang fungsi utamanya adalah 
untuk mempersiapkan data tentang segala sesuatu yang terkait dengan 
kewajiban dan hak perpajakan dari setiap transaksi yang dilakukan perusahaan. 
Lingkup kerja di dalam bidang ini mencakup aktivitas perhitungan pajak yang 
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harus dibayar dari setiap transaksi yang dilakukan perusahaan, sampai dengan  
perhitungan pengembalian pajak (restitusi pajak) yang menjadi hak perusahaan 
tersebut. 
f. Sistem Akuntansi adalah bidang akuntansi yang terfokus pada aktivitas 
mendesain dan mengimplementasikan prosedur dan pengamanan data 
keuangan perusahaan. Tujuan utama dari setiap aktivitas bidang ini adalah 
untuk mengamankan harta yang dimiliki perusahaan. 
g. Akuntansi Anggaran adalah bidang akuntani yang memfokuskan diri pada 
pembuatan rencana kerja perusahaan dimasa mendatang, dengan menggunakan 
data katual dari masa lalu. Di samping menyusun rencana kerja, bidang ini juga 
bertugas mengendalikan rencana kerja tersebut, sehingga menjamin agar 
aktivitas operasi harian perusahaan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 
h. Akuntansi Internasional adalah bidang akuntansi yang memfokuskan diri 
pada persoalan-persoalan akuntansi yang terkait derngan transaksi 
internasional (melintasi batas negara) yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan multinasionall. Mencakup bidang ini adalah seluruh upaya untuk 
memahami hukum dan aturan perpajakan dari setiap negara dimana perusahaan 
multinasional beroperasi. 
i. Akuntansi Sektor Publik adalah bidang akuntansi mengkhususkan diri 
pada pencatatan dan pelaporan transaksi dari organisasi pemerintahan da 
organisasi nonprofit lainnya. Hal ini diperlukan karen aorganisasi nonprofit 
adalah organisasi yang didirikan engan tujuan bukan untuk menghasilkan laba 
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usaha, sebagamana perusahaan komersial lainnya. Seperti, pemerintahan, 
rumah sakit, yayasan sosial, panti jompo dan sebagainya. 
 
2.1.4     Informasi Akuntansi  
Belkaoui (2000) mendefinisikan informasi akuntansi informasi kuantitatif 
tentang entitas ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi 
dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan. 
Penggunaan informasi akuntansi itu untuk perencanaan strategis, pengawasan 
manajemen dan pengawasan operasional. 
1. Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan terutama 
digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan dan implementasi 
keputusan-keputusan perusahaan. Agar data keuangan dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh pihak internal  maupun eksternal perusahaan, maka data tersebut harus 
disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Informasi akuntansi digolongkan 
menjadi tiga jenis yaitu informasi operasi, informasi akuntansi manajemen, dan 
informasi akuntansi keuangan (Mulyadi, 2001). 
a. Informasi Operasi 
Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi keuangan dan 
informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang terdapat pada perusahaan 
manufaktur antara lain : informasi produksi, informasi pembelian dan pemakaian 






b. Informasi Akuntansi Manajemen 
Informasi ini digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu : Perencanaan, 
implementasi pengolahan informasi keuanngan yang disebut akuntansi 
manajemen (Mulyadi, 2001) 
Informasi akuntansi manajemen ini disajikan kepada manajemen perusahaan 
dalam berbagai laporan, seperti anggaran, laporan penjualan, laporan biaya 
produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya 
menurut aktivitas, dan lain-lain. 
c. Informasi Akuntansi Keuangan  
Informasi akuntansi keuangan digunakan baik oleh manajer maupun pihak 
eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan suatu perusahaan. 
 
2. Tujuan Informasi Akuntansi 
Ikhsan dan Ishak (2008) menyatakan bahwa sistem informasi 
dimanfaatkan untuk membantu dalam proses perencanaan, pengordinasian, dan 
pengendalian yang kompleks. Selanjutnya Ikhsan dan Ishak (2008) menyatakan 
bahwa informasi akuntansi melalui pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem 
informasi keuangan memiliki tujuan diantaranya : 
a. Menyediakan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 
bermanfaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar pengmbiln keputusan 
dan pemberian kredit. 
19 
 
b. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dengan 
menunjukkan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal 
dari kekayaan tersebut. 
c. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
d. Menyediakn informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemapuan 
perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya. 
e. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber 
pendanaan perusahaan. 
f. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
memperkirakan arus kas masuk dalam penjualan. 
 
2.1.5  Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan informasi 
kuantitatif tantang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang 
dicapai selama periode tertentu. 
Posisi keuangan memberikan gambaran tentang bagaimana susunan 
kekayaan yang dimiliki perusahaan dan sumber-sumber kekayaan itu didapat. 
Perubahan posisi keuangan menunjukkan kemajuan perusahaan, memberikan 
gambaran tentang apakah perusahaan memperoleh laba dalam melaksanakan 
kegiatannya dan apakah perusahaan mengalami perkembangan yang menunjukkan 




1. Tujuan  Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang dihasilakn oleh setiap organisasi memiliki suatu 
tujuan tertentu walaupun satu badan usaha memiliki bidang uaha dan karakteristik 
yang berbeda anatara yang satu dnegan yang lainnya, tetapi secara umum laporan 
keuangan disusun dengan tujuan sebagai berikut : 
a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercayai mengenai 
sumber-sumber ekonomi, dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 
dalam sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan yang timbul dalan aktivitas 
usaha dalam rangka memperoleh laba. 
c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba dimasa 
mendatang. 
d. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba. 
e. untuk memberikan informasi penting lainnya mengeni perubahan dalam 
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti mengenai aktivitas pembelanjaan 
dan investasi. 
f. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pengguna laporan, 





2.  Pemakai Laporan Keuangan  
Standar Akuntansi Keuangan Bab kerangka Dasar Penyusunan dan 
Penyajian Laporan Keuangan menyatakan bahwa pemakai laporan keuangan 
meliputi investor, kreditur, pelanggan, pemerintah, karyawan, masyarakat, serta 
lembaga-lembaga lainnya (IAI, 2001).Mereka menggunakan laporan keuangan 
untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda bagi mereka. 
Kepentingan atau kebutuhan mereka terhadap laporan keuangan meliputi : 
a. Kreditor adalah orang atau perusahaan yang memberikan pinjaman dana 
kepada perushaan untuk berbagai keperluann usaha. Sebagai pihak yang 
memberikan pinjaman dana kepada perusahaan, kreditor membutuhkan 
informasi untuk menjamin bahwa uang yang dipinjamkannya akan dibayar 
beserta bunganya. Karena itu informasi yang diperlukam mencakup : 
1) Besarnya kekayaan perusahaan 
2) Kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
3) Perbandingan hutang dengan total kekayaan perusahaan 
b. Pemerintah adalah lembaga yang memilki kewenangan untuk membuat 
peraturan usaha dan hal-hal yang terkait dengannya. Sebagai pihak yang akan 
memungut pajak penghasilan kepada perusahaan, maka informasi utama yang 
diperlukan pemerintah mencakup : 
1) Laba usaha yang diperoleh 
2) Beban yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 
c. Calon Investor adalah orang-orang atau lembaga yang akan menanamkan 
uangnya di dalam perusahaan di masa mendatang. Sebagai pihak yang 
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akanmenanamkan uangnya di dalam perusahaan, calon investor harus memiliki 
keyakinan bahwa perusahaan tersebut dapat memberikan penghasilan yang 
memadai dalam jangka panjang. Karena itu, informasi yang diperlukan 
investor mencakup : 
1) Laba usaha yang diperoleh dalam beberapa tahun terakhir 
2) Pertumbuhan kekayaan perusahaan 
d. Pemasok (supplier) adalah oramg atau perusahaan yang menjual berbagai 
barang kepada perusahaan, mulai dari peralatan kantor, mesin, kendaraan 
sampai dengan bahan baku usaha. Sebagai pihak yang menjual barang kepada 
perusahaan secara kredit, pemasok harus memiliki keyakinan bahwa kredit 
yang diberikan kepada perusahaan akan dapat dibayar sesuai dengan 
kesepakatan. Karena itu, informasi yang diperlukan adalah : 
1) Besarnya kekayaan perusahaan 
2) Kemampuan menghasilkan laba usaha 
3) Perbandingan hutang dengan total kekayaan 
e. Pemilik / Pemegang saham adalah oang atau lembaga yang telah 
menanamkan uangnya atau kekayaan di dalam perusahaan. Sebagai pihak yang 
telah menanamkan uangnya atau kekayaannya di dalam perusahaan, pemilik 
perusahaan harus memperoleh imbalan atas kekayaan yang telah 
ditanamkannya. Imbalan tersebut berupa pembagian atas sebagian atau seluruh 
laba usaha yang telah diperoleh perusahaan. Karena itu, informasi utama yang 
diperlukan adalah : 
1) Laba usaha yang diperoleh 
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2) Perubahan kekayaan perusahaan dalam beberapa tahun 
f. Manajer Prduksi adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
keseluruhan proses menghasilkan produk di dalam suatu perusahaan. Ebagai 
pihak internal perusahaan yang bertanggung jawab terhadap proses produksi, 
manajer produksi memerlukan informasi yang berkaitan dengan keseluruhan 
biaya maupun rincian biaya yang diperlukan untuk menghasilkan produk 
perusahaan. 
g. Manajer Pemasaran adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
keseluruhan proses pemasaran produk perusahaan, mulai dari promosi, 
distribusi sampai dengan pelayanan purna-jual. Sebgai pihak internal 
perusahaan yang bertanggung jawab terhadap pemasaran produk perusahaan, 
manajer pemasaran memerlukan data biaya produksi dari setiap produknya 
guna menentukan harga jual produk tersebut, dan perincian dari biaya 
pemasaran untuk mencari alternatif biaya pemasaran yang paling efisien bagi 
perusahaan tanpa mengabaikan efektivitas pemasarannya. 
h. Berbagai pihak internal perusahaan lainnya, memerlukan data dan 
informasi keuangan lainnya yang harus disediakan oleh akuntansi. Rudianto 
(2009: 5-6) 
 
3.  Kualitas Laporan Keuangan 
Walaupun setiap perusahaan memiliki bidang usaha dan karakteristik yang 
berbeda satu sama lain sehingga rincian laporan keuangan satu perusahaan lainnya 
dapat berbeda, tetapi setiap laporan keuangan yang dihasilkan oleh setiap instusi 




Setiap jenis laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan harus sesuai 
dengan maksud penggunaannya sehingga dapat bermanfaat. Karena itu, dalam 
proses penyusunan laporan keuangan akuntan harus memfokuskan kepada tujuan 
umum pemakai laporan keuangan. 
b. Dapat dimengerti 
Laporan keuangan harus disusun dengan istilah dan bahasa yang sesederhana 
mungkin sehingga dapat dimengerti oleh pihak yang membutuhkannya. Laporan 
keuangan yang tidak dapat dimengerti tidak akan ada manfaatnya sama sekali. 
c. Daya uji 
Informasi keuangan yang dihasilkan suatu perusahaan harus dapat diuji 
kebenarannya oleh seorang pengukur yang independen dengan menggunakan 
metode pengukuran yang sama. 
d. Netral  
Informsi keuangan harus ditujukam kepada tujuan umum pengguna, bukan 
ditujukan kepada pihak tertentu saja.Laporan keuangan tidak boleh berpihak pada 
salah satu pengguna laporan keuangan tersebut. 
e. Tepat waktu 
Laporan keuangan harus dapat disajikan sedini mungkin agar dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilam keputusan perusahaan. Laporan keuangan yang 
terlambat penyampaiannya akan membuat pengambil keputusan perusahaan 




f. Daya banding 
Laporan keuangan suatu perusahaan dapat dibandingkan dengan laporan 
keuangan perusahaan itu sendiri pada periode-periode sebelumnya, atau dengan 
perusahaan lain yang sejenis pada periode yang sama. 
g. Lengkap  
Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang penting 
sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan 
menyesatkan pembacanya. Maka harus terdapat klarifikasi, susunan serta istilah 
yang layak dalam laporan keuangan.Demikian pula semua fakta atau informasi 
tambaham yang dapat mempengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusan, 
harus diungkapkan dengan jelas. Zaki Baridwan (2004 : 5-6) 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 menyatakan bahwa 
laporan keuangan terdiri atas : 
1) Neraca yang merupakan laporan keuangan tentang posisi keuangan 
perusahaan yang terdiri dari atas hak (sumber daya) perusahaan dan kewajiban 
(asal sumber daya perusahaan) 
2) Laporan laba rugi yang merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan 
dengan pendapatan dan biaya selama periode waktu tertentu. 
3) Laporan arus kas yang merupakan laporan yang menggambarkan 
perputaran kas pada periode tertentu. 
4) Laporan perubahan ekuitas (modal) yang merupakan laporan yang 
menjelaskan perubahan modal, laba ditahan, agio/disagio. 
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5) Catatan atas laporan keuangan yang merupakan penjelasan umum tentang 
perusahaan, kebijakan akuntansi yang dianut, dan penjelasan tiap-tiap akun neraca 
dan laba rugi. 
 
2.1.6 SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
1.   Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) merupakan standar akuntansi yang penggunanya ditujukan untuk 
entitas usaha yang tidak memiliki akuntabilitas publik, seperti entitas mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM). SAK ini disusun oleh Ikatan Akuntansi 
Keuangan tahun 2009 dan akan mulai berlaku efektif per 1 januari 2011. 
Penggunaan SAK ini hanya terbatas pada entitas yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik saja. Sementara bagi entitas yang memiliki akuntabilitas 
publik tetap menggunakan SAK yang konvensional. Berikut ciri-ciri dari entitas 
yang memiliki akuntabilitas publik (IAI, 2009) SAK ETAP, bab 1 ruang lingkup : 
a. Entitas telah mengajukan pendaftaran atau dalam proses pengajuan proses 
persyaratan pendaftaran pada otoritas pasar modal atau regulator lainnya 
untuk tujuan penerbitan saham pasar modal atau 
b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fiduisia untuk sekelompok 
besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialamh dan atau 
pedagang efek, dana pensiun, reksadana, dan bank investasi. 
2. Jenis Laporan Keuangan Dalam SAK ETAP 
Dalam SAK ETAP ini, suatu entitas diwajibkan untuk menyusun laporan 




Menyajikan informasi terkait aset, kewajiban dan ekuitas suatu entitas pada 
suatu tanggal tertentu atau akhir periode tertentu. 
b. Laporan Laba Rugi  
Menyajikan informasi atas penghasilan dan beban entitas untuk suatu 
periode SAK ETAP mengatur pos-pos minimal yang harus terdapat dalam laporan 
pendapatan, beban, bagian laba atau rugi, dari investasi yang menggunakan 
metode ekuitas, beban pajak. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Menyajikan laba atau rugi entitas disuatu periode pos pendapatan dan beban 
yang diakuai secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh 
perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode 
tersebut dan deviden. 
d. Laporan Arus Kas 
Menyajikan informasi perubahan histori atas kas dan setara kas, yang 
menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari 
aktifitas operasi, investasi dan pendanaan. 
e. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila terdapat laporan 
keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu, baik yang berasal dari dalam 




2.1.7  Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan adalah tahapan dasar yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 
yang dikembangkan (UU No.20 Tahun 2003 Bab 1, Pasal 1, Ayat 8). Jenjang 
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. 
1. Pendidikan Dasar 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk 
lain yang sederajat. 
2. Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidiakn 
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan. Pendidikan menenfgah berbentuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 
Pendidikan menengah dalam hubungan kebawah berfungsi sebagai lanjutan 
dan perluasan pendiidkan dasar, dan dalam hubungan ke atas 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan tinggi ataupun 




3. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
Pendidikan tinggi diselengarakan untuyk menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan 
ilmu pengetahuan, tekhnologi dan/atau kesenian. 
Tingkat pendidikan formal yang rendah (tingkat pendidikan sekolah dasar 
sampai dengan sekolah menengah umum) pemilik atau manajer akan rendah 
dalam penggunaan informasi akuntansi dibandingkah tingkatan pendidikan 
formal yang tinggi (Perguruan tinggi) pemilik atau manajer. Ini disebabkan 
materi pengajaran akuntansi lebih tinggi diberikan diperguruan tinggi 
dibandingkan dengan pendidikan yang lebih rendah (Handayani, 2011). 
 
2.1.8Skala Usaha  
Menurut Holmes dan Nicholls, (1998) dalam Garce (2003) skala usaha 
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat 
total aset, berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan berapa besar 
pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi. 
Jumlah pendapatan atau penjualan yang dhasilkan perusahaan dapat 
menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimilikki oleh perusahaan, 
sehingga semakin besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan 
maka semakin besar pula tingkat kompleksitas perusahaan dalam menggunakan 
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informasi akuntansi.Jumlah karyawan dapat menunjukkan berapa kapasitas 
perusahaan dalam mengoprasionalkan usahanya, semakin besar jumlah karyawan 
semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga informasi akuntansi 
sangat dibutuhkan (Arizali, 2013). 
2.1.9Lama Usaha 
Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu Usaha Mikro, Kecil dan 
Menegah (UMKM) berdiri atau umur dari UMKM semenjak usaha tersebut 
berdiri pada saat penulis melakukan penelitian ini (Murniati, 2002). Dengan 
Asumsi bahwa semakin lama usaha tersebut berjalan maka akan mengakibatkan 
adanya perkembangan usaha yang sangat signifikan kearah yang positif atau 
negatif. Perkembangan dari usaha tersebut tergantung dari iklim perdagangan dan 
persaingan yang terjadi didunia usaha atau pasar. 
Dan biasanya usaha yang lebih lama berdiri cenderung lebih berkembang 
karena sudah memiliki banyak pengalaman dalam menjalankan usahanya.Dan 
juga usaha yang memiliki umur yang bisa dibilang mapan lebih dapat bersaing 
dengan usaha/pelaku UMKM lainnya. 
Holmes dan Nicholls (1998) memperlihatkan bahwa penyedia informasi 
akuntansi dipengaruhi oleh usia usaha. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
perusahaan yang berdiri selama 11-20 tahun menyediakan lebih banyak informasi 
akuntansi, berbeda dengan perusahaan yang lebih tua usianya, bahwa semakin 





2.1.10 Pengetahuan Akuntansi  
Pengetahuan akuntansi adalah pengetahuan tentang akuntansi yang dimiliki 
oleh pengusaha kecil dan menengah. Menurut  Jusuf (2003:5) akuntansi adalah 
proses pencatatan, penggolonggan, ringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data 
keuangan suatu organisasi. Proses belajar mengenai akuntansi akan 
menningkatkan pengetahuan akuntansi pengusaha (manager), sehingga 
pemahaman pengusaha (manager)untuk menerapkan informasi akuntansi juga 
akan semakin meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Widiyanti (2013) bahwa 
pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik UMKM sangat berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi, apabila pemilik UMKM memiliki 
pengetahuan akuntansi yang tinggi, maka semakin mudah melakukan pencatatan 




2.2 Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Peneliti Judul Tahun Tempat Hasil 
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Lanjutan tabel 2.1... 
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2.3 Kerangka berfikir  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  dari jenjang 
pendidikan, lama usaha, skala usaha dan pengetahuan akuntansi terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di kabupaten Sragen. Penelitian ini 
merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Arizali(2013) yang 
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi 
Pada UMKM (Studi pada Perusahaan Rekanan PT.PLNPersero) di Kota 
Bandung”. 
Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan variabel independen 
Pengetahuan Akuntansi yang diambil dari penelitian Widiyanti (2013). 
Sehingga, variabel-variabel penelitian ini terdiri dari 4 variabel independen yaitu 
jenjang pendidikan (X1), lama usaha (X2), skala usaha (X3), dan pengetahuan 











Sumber : Arizali (2013) dan Widiyanti (2013) 
 
 
Pengetahuan Akuntansi  (X4) 
Skala Usaha   (X3) 
Lama Usaha    (X2) 






2.4.1 Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
Arizali (2013) menyatakan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhdap 
penggunaan informasi akuntansi. Jenjang pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
pemahaman akuntansi disetiap pemilik UMKM yang nantinya akan berpengaruh 
terhadap persiapan dan kemampuan pemilik UMKM dalam penggunaan informasi 
akuntansi. Jenjang pendidikan yang rendah membuat pemilik UMKM kurang 
begitu memahami dalam penggunaan informasi akuntansi dibandingkan dengan 
pemilik UMKM yang memiliki jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi. Dari 
pernyataan tersebut maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : 
H1 : Jenjang Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi 
 
2.4.2.Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pengunaan Informasi Akuntansi  
Holmes dan Nicholls (1998) menyebutkan bahwa penyediaan informasi 
akuntansi dipengaruhi oleh usia usaha, perusahaan yang berdiri selama 10tahun 
atau kurang, tidak menyediakan lebih banyak informasi dibandingkan dengan 
perusahaan yang beridiri lebih dari 10tahun. 
Dari argumen tersebut, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : 





2.4.3. Pengaruh Skala UsahaTerhadap Pengunaan Informasi Akuntansi 
Menurut Holmes dan Nicholls, (1998) dalam Grace (2003) ukuran usaha 
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat 
total aset, berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan berapa besar 
pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi. 
. Jumlah karyawan dan total aset dapat menunjukkan berapa kapasitas 
perusahaan dalam mengoprasionalkan usahanya, semakin besar jumlah karyawan 
semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga informasi akuntansi 
sangat dibutuhkan Arizali (2013) 
Dari argumen tersebut, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : 
H3 : Skala usaha berpengaruh signifikan  terhadap pengunaan informasi 
akuntansi. 
 
2.4.4 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
 
Fitriyah (2006), Ismail dan King (2007) menyatakan bahwa pengetahuan 
akuntansi yang dimiliki manajer/pemilik berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. proses belajar mengenai akuntansi akan meningkatkan 
pengetahuan akuntansi pemilik/manajer perusahaan. Dengan meningkatnya 
pengetahuan akuntansi para pemilik/manajer maka pemahaman untuk menerapkan 
informasi akuntansi dalam usahanya juga akan semakin meningkat. 
Dari argumen tersebut, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : 





METODE PENELITIAN  
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian  
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai terlaksananya penelitian ini, yaitu pada bulan maret 2016 sampai bulan 
september 2016. 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UMKM mebel yang berada di kabupaten Sragen. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan 
angka dalam penyajian data dan analisis yang menggunakan uji statistik. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan hipotesis tertentu  (Sugiyono, 
2012). 
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan metode analisis regresi logistik. Dalam analisis regresi logistik, 
selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen 
(Ghozali, 2012). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat adakah pengaruh antara variabel 
jenjang pendidikan, lama usaha, skala usaha, dan pengetahuan akuntansi sebagai 





3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM mebel yang berada di 
kabupaten sragen yang jumlahnya 1580. Yang menjadi Respondennya adalah 
pemilik dan/atau manajer UMKM mebel yang berada di kabupaten sragen. 
3.3.2 Sampel 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah UMKM yang bergerak 
dibidang mebel yang berjumlah 1580 UMKM. Penentuan jumlah sampel 
penelitian dalam penelitian ini berdasarkan rumus slovin yaitu : 
n = 
 
      
 
Keterangan : 
n  : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
 e : error/ ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan   sampel yang   
masih dapat di tolerir (10%) 
n = 
 
      
 
n = 
    
             
 
=94,05 dibulatkan menjadi 100 





3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode cluster sampling 
yaitu populasi dibagi dulu atas kelompok berdasarkan area atau cluster, lalu 
kemudian cluster dipilih sebagai sampel, dari cluster tersebut bisa diambil 
seluruhnya atau sebagian saja untuk dijadikan sampel, anggota populasi di setiap 
cluster tidak perlu homogen. sampel di tarik dengan tekhnik kombinasi antara 
stratified sampling dan cluster sampling. (Siregar, 2013:32) 
 
3.4 Data dan Sumber data 
3.4.1 Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data Kualitatif 
Adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar 
(sugiyono,2010) 
2.  Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka mengenai skor hasil 
penyebaran kuesioner atau data kualitatif yang diinginkan (Sugiyono,2010) 
 
3.4.2 Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
Primer menurut Indriantoro dan Supomo (2002) merupakan sumber data 
penilitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asalnya (tidak memalui 
media perantara). Data Primer dalam penelitiannya digunakan sebagai beban 
untuk menghitung variabel-variabel penelitian dan pengumpulan datanya dengan 
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cara memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada responden yang berisi 
tentang pengaruh jenjang pendidikan, lama usaha, skala usaha, dan pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kabupaten 
Sragen. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneliti 
untuk memperolehdata yang ditelitinya. Metode pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah Angket/Kuesioner. Angket/ Kuesioner yaitu  teknik  
pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  
pertanyaan  atau  pertanyaan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawabnya  
(Sugiyono,  2012). 
Kuesioner dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian; pertama bagian 
umum mengenai identitas responden. Kedua, peryataan mengenai jenjang 
pendidikan, lama usaha, ukuran perusahaan, dan pengetahuan akuntansi  yang 
merupakan penyataan tertutup. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenjang pendidikan, lama 
usaha , skala usaha dan pengetahuan akuntansi (X) 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
 Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah Penggunaan 
Informasi akuntansi (Y). 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Devinisi operassional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur 
variabel-variabel tertentu di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan 
jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Definisi masing-masing varibel 
dalam penelitian ini adalah:  
 
3.7.1 Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah penggunaan 
informasi akuntansi. informasi akuntansi dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai informasi statutori, informsi anggaran dan informasi tambahan yang 
dihasilkan dari proses akuntansi yang digunakan sebagai dasar didalam 
pembuatan keputusan. variabel informsi akuntansi ini menggunakan variabel 
dummy. Pengukuran setiap dimensi variabel informasi akuntansi dalam penelitian 
ini menggunakan skala nominal yaitu nilai 0 untuk yang menjawab tidak 
menggunakan, dan nilai 1 untuk menjawab pertnyaan menggunakan. indikator 
varibel penggunaan informasi akuntansi terdiri dari 3 yaitu : 
1. Informasi Statutori 
Informasi statutori merupakan informasi akuntansi yang terdiri dari buku 
kas masuk dan keluar, buku persediaan, buku piutng, buku hutang, buku investaris 
kekayaan, buku penjualan dan buku pembelian. 
2. Informasi Anggaran 
Informasi anggaran merupakan informsi akuntansi yang terdiri dri anggaran 




3. Informasi Tambahan 
Informasi tambahan terdiri dari informasi laporan persediaan, laporan gaji 
karyawan, laporan jumlh produksi dan laporan biaya produksi. Arizali (2013) 
3.7.2 Variabel Independen 
Dalam  penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah : 
1. Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan adalaah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat  perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 
kemampuan yang dikembangkan. Variabel jenjang pendidikan dalam penelitian 
ini menggunakan skala nominal kan diberi 2 nilai dimana, responden dengan 
jenjang pendidikan menengah (SMA/SMK, MA, MAK) akan diberi  nilai 0 
sedangkan responden dengan pendidikan tinggi (Diploma, S1, atau lebih tinggi) 
diberi nilai 1. 
2. Lama Usaha  
Pengalaman dalam operasional berusaha berdasarkan pada bisnis yang 
sudah dijalankan. Hal ini akan mengindikasikan kebutuhan akan informasi 
akuntansi sangat diperlukan Holmes dan Nicholls, (1998) semakin lama 
perusahaan beroperasi, informasi akuntansi semakin dibutuhkan karena 
kompleksitas usaha juga semakin tinggi. Pengalaman usaha diukur mulai dari 
pemilik usaha atau manajer mengelola atau memimpin perusahaan sampai 
penelitian ini dilakukan. lamanya pemilik atau manajer dalam memimpin atau 
mengelola perusahaan tersebut. Menurut penelitian Arizali (2013) bahwa usaha 
yang telah beridiri selama sepuluh tahun lebih akan cenderung mempersiapkan 
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dan menggunakan informasi akuntansi. Jadi pada variabel lama usaha ini, apabila 
usaha telah berjalan 10 tahun atau lebih akan diberikan nilai 1, dan apabila 
lamanya usaha belum ada 10 tahun maka akan diberikan nilai 0. 
3. Skala Usaha 
Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya 
dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan (Wahyudi, 2009). 
Jumlah karyawan dapat menunjukkan berapa kapasits perusahaan dalam 
mengoprasionalkan usahanya, semakin besar jumlah karyawan semakin besar 
tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga informasi akuntansi sangat 
dibutuhkan. Skala usaha dalam penelitian ini dengan menggunakan skala nominal 
dengan pemberian nilai 0 untuk usaha kecil mikro dan menengah yang jumlah 
tenaga kerjanya antara 1-10 orang dan nilai 1 untuk usaha kecil mikro dan 
mennegah  yang jumlah tenaga kerjanya lebih dari 10 orang. (Handayani, 2011) 
4. Pengetahuan Akuntansi  
Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan tentang akuntansi yang 
dimiliki oleh pemilik/manajer umkm, semakin tinggi pengetahuan akuntansi yang 
dimiliki maka semakin dapat membantu pemilik/manajer melakukan pembukuan 
akuntansi. Pengetahuan Akuntansi menggunakan skala nominal, nila 0 untuk yang 
menjawab “Tidak”, dan nilai 1 untuk yang menjawab “Ya”. Pengetahuan 
Akuntansi disini yang dimaksudkan akan pengetahuan pemilik UMKM/Manajer 
tentang pengetahuan dasar akuntansi tentang elemen laporan keuangan, 
penggolonggan rekening, laporan laba/rugi, pencatatan pembelian secara 
tunai/kredit, pencatatan retur pembelian/penjualan. 
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        Tabel.3.1 
Operasional Variabel 
 

















Nominal Informasi statutori 
informasi akuntansi yang 
terdiri dari buku kas 
masuk dan keluar, buku 
persediaan, buku piutng, 
buku hutang, buku 
investaris kekayaan, 
buku penjualan dan buku 
pembelian. 
Informasi anggaran 
informsi akuntansi yang 
terdiri dri anggaran arus 
kas, anggaran penjualan, 
anggaran biaya produksi, 
dan anggaran biaya 
operasi 
Informasi tambahan 
terdiri dari informasi 
laporan persediaan, 
laporan gaji karyawan, 
laporan jumlah produksi 


















Nominal Lama usaha berjalan 
sampai sekarang 
Nilai 1 untuk usaha yang 
telah berdiri lebihdari 
10tahun 













Nominal  Jumlah karyawan yang 
dimiliki 
Nilai 1 untuk jumlah 
karyawan >10orang 




























Sumber : data diolah 2016 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien, metode angket atau kuesioner 
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang 
luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 
internet (Sugiyono, 2010: 199). 
Untuk mendapatkan data primer maka peneliti menggunakan angket atau 
kuesioner yang diukur dengan memberi nilai sebagai berikut : 
Setuju / Menggunakan   = nilai 1 
Tidak Setuju/ Tidak menggunakan  = nilai 0 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dan keandalan data 
dalam penelitian ini harus diuji validitas dan reliabilitas. 
 
 
Tabel lanjutan 3.1.. 
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3.9 Teknis Analisis Data 
3.9.1  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,  
sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011 : 10). Statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2012 : 148). 
 
3.9.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup  
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Dengan kata 
lain, suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa yang seharusnya 
diukur atau mengukur apa yang hendak kita ukur (Morissan, 2012). Uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Morissan, 2012).  
Alat ukur haruslah memiliki akurasi yang baik terutama apabila alat ukur 
tersebut digunakan sehingga validitas akan meningkatkan bobot kebenaran data 
yang diinginkan peneliti (Bungin, 2011: 98). Suatu alat ukur yang validitasnya 
tinggi akan mempunyai tingkat kesalahan yang kecil, sehingga data yang 
terkumpul merupakan data yang memadai. Validitas menunjukkan sejauh mana 
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suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dilakukan 
dengan cara menghitung korelasi dari masing-masing pernyataan dengan skor 
total. 




X = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
 = jumlah skor dalam distribusi X 
jumlah skor dalam distribusi Y 
jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
Taraf signifikan yang digunakan alpha (α) = 5% apabila r hitung > r tabel 
maka dikatakan valid (Wiyono, 2011: 113). Setelah diketahui bahwa pernyataan 
yang digunakan dalam penelitian ini valid, maka dilanjutkan dengan uji reabilitas. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 




Pengertian realibilitas menurut (Suliyanto, 2009) adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil pengukuran yang dilakukan secara 
berulang relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat 
reabilitas yang baik. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, dengan rumus: 
α =  
Dimana:  
α = koefisien realiabilitas 
r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel 
k = jumlah variabel dalam persamaan 
Menurut Sunyoto (2010: 84), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Sedangkan untuk memudahkan 
perhitungan reliabilitas ini, digunakan alat bantu komputer dengan program IBM 
SPSS 20 (Statistical Package For Social Science) For Wind 
3.9.3 Pengujian Hipotesis 
Tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik. Ghozali (2011) menyatakan regresi logitik mirip dengan analisis 
diskriminan yaitu, ketika kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan penggunaan 
alat analiss regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi 
(menggunakan informasi akuntansi dan tidak menggunakan informasi akuntansi) 
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Menurut ghozali (2011) penggunaan metode regresi tidak memerlukan 
asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Asumsi multivariate normal 
distribution tidak dapat dipenuhi karena variabel bebasnya merupakan campran 
antara kontinyu (metrik) dan kategorikal (non-metrik). Dalam hal ini dapat 
dianalisis dengan regresi logistik karena tidak perlu asumsi normalitas data pada 
variabel bebasnya. 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2011) : 
1. Uji Model Fitting Information 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. Beberapa 
test statistik diberikan untuk menilai hal ini adalah : 
Ho: Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
H1: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar 
model fit dengan data. Statistik  yang digunakan berdasarkan pada fungsi 
Likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis no; dan 
alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Statistik -2LogL kadang-kadang 




 distribusi degree of freedom n-q, q 
adalah jumlah parameter dalam model. Penurunan Likelihood (-2LL) 
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dnegan kata lain model yang 




2. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 Cox dan Snell’ R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran 
R
2
 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi Likelihood 
dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. 
Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell untuk 
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini 
dilakukan dengan cara membagi nilai Nagelkerke’s R2 dengan nilai maksimumny. 
Nilai Nagelkerke’s R2  dapat diinterprestasikan seperti nilai R2 pada multiple 
regression . Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:341). 
3. Menguji Kelayakan Model Regresi 
 Kelayakan model regresi dinilai dengn menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test . Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test  
menguji hipotesis npl bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit) jika 
nilai statistic Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau 
kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan 
antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik 
karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 
 Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih 
besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu 
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memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterim karena 
cocok dengan data observasinya. (Ghozali, 2011:341) 
4. Model Regresi Logistik Yang Terbentuk 
Regresi logistik berfungsi untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan penggunaan 
alat analisis regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi 
(menggunakan informasi akuntansi dan tidak menggunakan informasi akuntansi). 
Dalam penelitian ini uji regresi logistik digunakan untuk menghitng jenjang 
pendidikan, lama usaha, skala usaha dan pengetahuan akuntansi terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Persamaan regresi logistik dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
Ln 
 
   




   
  : Dummy variabel Penggunaan Informasi Akuntansi 
kategori 1 = perusahan yang menggunakan 
kategori 0 = perusahaan yang tidak menggunakan 
αi : Konstanta  
β1JP : Jenjang Pendidikan 
β2LU : Lama Usaha  
β3SU : Skala Usaha  
β4PA : Pengetahuan Akuntansi  
e : Residual error (variabel lain yang tidak dijelaskan). 
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  Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(sig.) dalam tabel variabel in the eqation dengan = 5%, jika nilai signifikansi < 
5% maka H1 diterima, sebaiknya jika nilai signifikansi > 5% maka H1 ditolak. 
5. Hipotesis Penelitian 
 Pengujian Hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(sig). dalam tabel vaiabel in the equation dengan = 5% jika nilai signifikansi < = 
5% maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif diterima(Ha), 
sebaliknya jika nilai signifikansi > = 5% maka hipotesis nol (H0) diterima dan 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM Kabupaten Sragen adalah 
perangkat daerah Kabupaten Sragen yang dibentuk berdasarkan peraturan daerah 
No.15 tahun 2008 tentang  pembentukan susunan organisasi dan tata kerja dinas 
di Kabupaten Sragen, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 
melalui sekretaris daerah. 
Jumlah UMKM di Sragen terdapat 66.939 UMKM yang terdiri dari 55.455 
Usaha mikro, 9.992 Usaha kecil, 1.478 Usaha menengah dan 14 Usaha besar. 
UMKM di Sragen bergerak di bidang jenis usaha seperti : mebel, batik, konveksi, 
kerajinantangan, olahan makanan, perternakan, industri penggalian, perdagangan, 
dan pertanian. Yang tersebar di berbagai daerah di kabupaten Sragen. Jenis 
UMKM yang paling banyak di kabupaten Sragen adalah UMKM yang bergerak 
dibidang  batik dan mebel. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Responden Penelitian 
 
Tabel 4.1 
Gambaran Distribusi Kuesioner 
No Kuesioner Jumlah Persentase 
1 Kuesioner yang dikirim 100 100% 
2 Kuesioner yang kembali 100 100% 




Berdasarkan data yang diolah yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian 
melalui kuesioner yang dibagikan sebanyak 100 buah kepada pemilik UMKM 
yang bergerak di bidang mebel di Kabupaten Sragen dan kembali semua. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Diskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber : Data diolah 2016 
Berdasarkan tabel diatas responden berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan 
bahwa sekitar 26 orang atau sekitar 26% responden didominasi oleh perempuan 
dan sebanyak 74 orang atau sekitar 74% responden didominasi oleh laki-laki. 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
jenjangpendidikan 100 0 1 .48 .502 
Lamausaha 100 0 1 .67 .471 
Skalausaha 100 0 1 .63 .485 
pengetahuanakuntansi 100 0 1 .68 .467 
Penggunaaninformasiaku
ntansi 
100 0 1 .64 .482 
Valid N (listwise) 100     
No Jenis Kelamin  Jumlah Presentase 
1 Perempuan 26 26% 
2 Laki-Laki 74 74% 
Total  100 100% 
Sumber : Data diolah, 2016 
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1. Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa variabel jenjang pendidikan(x1) 
memiliki nilai mean 0,48 nilai maksimum sebesar 1, nilai minimum sebesar 0 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,502.  
2. Variabel lama usaha memiliki nilai mean 0,67 nilai maksimum sebesar 1, 
nilai minimum sebesar 0 dan nilai standar deviasi sebesar 0,471.  
3. Variabel skala usaha memiliki nilai mean 0,63 nilai maksimum sebesar 1 nilai 
minimum sebesar 0, dan nilai standar deviasi sebesar 0,485. 
4. Variabel pengetahuan akuntansi memiliki nilaimean 0,68, nilai maksimum 1  
nilai minimum 0, dan nilai standar deviasi 0,467. 
5. Variabel informasi akuntansi memiliki nilaimean 0,64 , nilai maksimum 1 
nilai minimum 0, dan nilai standar deviasi sebesar 0.482. 
 
4.2.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrument atau digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Berikut ini adalah hasil pengujian validitas pada masing-
masing variabel. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
Pengetahuan Akuntansi 
 
No item R hitung R table Keterangan 
Item 1 0,446 0,2017 Valid  
Item 2 0,611 0,2017 Valid  
Item 3 0,510 0,2017 Valid  
Item 4 0,586 0,2017 Valid  




No item R hitung R table Keterangan 
Item 6 0,540 0,2017 Valid  
Item 7 0,265 0,2017 Valid  
Item 8 0,407 0,2017 Valid  
Item 9 0,591 0,2017 Valid  
Item 0,999 0,2017 Valid  
Sumber : Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk pengetahuan akuntansi diperoleh 
hasil dari 9 pertanyaan dinyatakan valid, karena r hitung  lebih besar dari r tabel. 
Dengan demikian item pertanyaan dalam variabel pengetahuan akuntansi terhadap 
penggunaan informasi akuntansi dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
No item R hitung R table Keterangan 
Item 1 0,660 0,2017 Valid  
Item 2 0,809 0,2017 Valid  
Item 3 0,744 0,2017 Valid  
Item 4 0,565 0,2017 Valid  
Item 5 0,705 0,2017 Valid  
Item 6 0,287 0,2017 Valid  
Item 7 0,879 0,2017 Valid  
Item 8 0,809 0,2017 Valid  
Item 9 0,695 0,2017 Valid  
Item 10 0,520 0,2017 Valid  
Item 11 0,589 0,2017 Valid  
Item 12 0,516 0,2017 Valid  
Item 13 0,529 0,2017 Valid  
Item 14 0,792 0,2017 Valid  
Item 15 0,826 0,2017 Valid  
Item 16 0,844 0,2017 Valid  
Item 17  0,813 0,2017 Valid  
Item 1,000 0,2017 Valid  
Sumber : Data diolah, 2016 
Lanjutan tabel 4.4... 
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Berdasarkan hasil uji validitas untuk penggunaan informasi akuntansi 
diperoleh hasil dari 17 pertanyaan dinyatakan valid, karena r hitung  lebih besar dari 
r tabel. Dengan demikian item pertanyaan dalam variabel penggunaan informasi 
akuntansi  layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Untuk melakukan uji reliabilitas dilakukan dengan cara mencari angka 
reabilitas dari butir-butir pernyataan dalam kuisioner dengan menggunakan 
rumuas standardized item alpha. Setelah diperoleh α, selanjutnya 
membandingkan nilai tersebut dengan angka kritis reliabilitas pada tabel α, di 
dalam kuisioner jumlah butir pernyataan 26 pernyatan, sehingga nilai kritis 




No item Nama Variabel Alpha Cronbach Nunally Keterangan 
1 Pengetahuan 
Akuntansi  




0,763 0,60 Reliabel 
Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua nilai α lebih besar dari nilai 
angka kritis reabilitas sebesar 0,60 sehingga dari 26 item pernyataan dapat 
dipercaya dan layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
 
4.2.3 Analisis Data 
Tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. Menurut Ghozali (2011) regresi logistik mirip dengan analisis 
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diskriminan yaitu ketika kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan menggunakan 
alat analisis regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi 
(menggunakan dan tidak menggunakan). Tahapan dalam pengujian dengan 
menggunakan uji regresi logistik dapat dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2011) 
: 
1. Uji Fit Model 
a. Uji -2Log Likelihood (-2LL) 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai -2Log Likelihood (-
2LL) pada awal (Block Number 0) dengan nilai -2Log Likelihood (-2LL) pada 
akhir (Block Number 1), ika ada pengurangan nilai -2LL antara awal dengan nilai 
-2LL pada akhir menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Hasil uji fit model dengan -2Log Likelihood (-2LL) dapat dilihat pada tabel  
Tabel 4.7 



















Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 128.219 .640 
2 128.207 .663 
3 128.207 .663 














ndidikan lamausaha skalausaha pengetahuanakuntansi 
Ste
p 1 
1 88.900 -1.317 -.173 .999 .127 1.894 
2 86.702 -1.603 -.314 1.379 .227 2.259 
3 86.643 -1.647 -.361 1.450 .259 2.322 
4 86.643 -1.648 -.363 1.453 .261 2.325 
5 86.643 -1.648 -.363 1.453 .261 2.325 
Pada tabel 4.7dan tabel 4.8 menunjukan perbandingan nilai -2LL block 
pertama dengan nilai -2LL block kedua. Nilai -2LL dari block pertama sebesar 
128,207 dan nilai -2LL pada block kedua sebesar 86,643 dengan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model kedua setelah memasukkan variabel independen 
lebih baik daripada model sebelum memasukkan variabel independen, hal ini 
artinya model penelitian dikatakan fit dengan data. 
2. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell 
untuk memastikan bahwa nilainya bervaiasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,2011). Hasil 
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.9 
Iteration History
a,b,c,d 










Dari tabel 4.9 Diatas dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R Square 
sebesar 0,471 hal ini berarti 47,1% variabel penggunaan informasi akuntansi dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel jenjang pendidikan (JP), lama usaha (LU), skala 
usaha (SU), dan pengetahuan akuntansi (PA), sedangkan sisanya 52,9% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. 
3. Uji Kelayakan Model 
a. Uji Hosmer dan Lemeshow 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test.Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test. 
Lebih besar dari 0,05 maka berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan 
observasinya (Ghozali, 2011). Uji kelayakan model dapat dilihat pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 








Step -2 Log likelihood 






 .340 .471 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 6.202 6 .401 
Sumber : data diolah, 2016 
Sumber : data diolah, 2016 
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Dari tabel 4.10 Diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,401 
nilai ini lebih besar dari 0,05, maka nilai dapat disimpulkan bahwa model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena 
cocok dengan observasinya, sehingga model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(sig.) dalam tabel variabel in the equetion dengan = 5%, jika nilai signifikansi < = 
5% maka hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1), sebaliknya jika 
nilai signifikansi > 5% maka hipotesis (Ho) diterima dan hipotesis alternatif  
ditolak. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Hipotesis 
Variables in the Equation 







-.363 .566 .411 
1 
.521 .674 .223 2.043 
lamausaha 
1.453 .590 6.054 
1 
.014 4.295 1.352 13.644 
skalausaha 
.261 .554 .222 
1 




2.325 .573 16.472 
1 
.000 10.205 3.321 31.363 
Constant 
-1.648 .621 7.043 
1 
.008 .195   
Sumber : Data diolah 2016 
Berdasarkan tabel diatas maka model regresi logistik yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
Ln 
 




a. Konstanta bernilai negatif sebesar -1,648, hal ini menunjukkan apabila 
variabel independen(jenjang pendidikan, lama usaha, skala usaha, dan 
pengetahuan akuntansi) jika dianggap konstan (0) maka nilai penggunaan 
informasi akuntansi sebesar -1,648. 
b. Variabel jenjang pendidikan (JP) mempunyai nilai koefisien -0,363 
dengan nilai odds ratio sebesar 0,674 yang artinya setiap peningkatan 1%  
jenjang pendidikan maka kemungkinan menggunakan informasi akuntansi 
menurun sebesar 0,674 dengan asumsi variabel yang lain tetap. Dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,521 yang lebih besar dari 0,05, maka jenjang pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
c. Variabel lama usaha (LU) mempunyai nilai koefisien 1.453dengan nilai 
odds ratio4,295 yang artinya setiap peningkatan 1% lama usaha maka 
kemungkinan penggunaan informasi akuntansi meningkatsebesar 4,295 dengan 
asumsi variabel yang lain tetap. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 yang 
lebih kecil dari 0,05, maka lama usaha berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
d. Variabel skala usaha emmpunyai nilai koefisien 0,261 dengan odds ratio 
sebesar 1,292 yang artinya setiap peningkatan 1%  skala usaha kemungkinan 
penggunaan informasi akuntansi meningkat sebesar 1,292 dengan asumsi 
variabel yang lain tetap. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,638 yang lebih 




e. Variabel pengetahuan akuntansi mempunyai nilai koefisien 2,325 dengan 
odds ratio sebesar 10,205 yang artinya setiap peningkatan 1% pengetahuan 
akuntansi  maka kemungkinan penggunaan informasi akuntansi meningkat 
sebesar 10,205 . dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 




4.3.1 Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi. 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,521 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa variabel jenjang pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa bnayak pelaku UMKM yang 
telah mengikuti pelatihan akuntansi meskipun hanya sekedar penyusunan 
pembukuan yang sederhana, meskipun pelaku UMKM memiliki jenjang 
pendidikan yang rendah, tetapi mereka pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 
dan sejenisnya yang berhubungan dengan akutansi, yang mengajarkan 
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, maka secara tidak 
langsung pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan dan menggunakan 
informasi akuntansi dalam usahanya meskipun tidak mempunyai jenjnag 
pendidikan yang tinggi. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani (2011) dan Wahyudi (2009) yang menjelaskan bahwa jenjang 
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pendidikan memiliki pengaruh terhdap penggunaan informasi akuntansi, dengan 
alasan tingkatan pendidikan formal yang rendah (tingkat pendidikan sekolah dasar 
sampai sekolah mennegah umum) pemilik atau manajer akan rendah dalam 
penggunaan informasi akuntansi dibandingkan tingkatan pendidikan formal yang 
tinggi (perguruan tinggi). Ini disebabkan materi pengajaran akuntansi lebih tinggi 
diberikan diperguruan tinggi dibandingkan dengan pendidikan yang rendah. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rudianto dan 
Siregar (2012) yang menjelaskan bahwa jenjang pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi hasil ini dapat dijelaskan karena pelaku 
UMKM banyak yang menggunakan jasa konsultan dalam menyusun laporan 
keuangannya, sehingga pelaku UMKM hanya menyediakan dokumen untuk kas 
masuk, kas keluar dan persediaan. 
 
4.3.2 Pengaruh LamaUsaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Hasil pengujian hipotesis kedua, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,014 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien sebesar 1,453. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel lama usaha berpengaruh positif. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa pengalaman dalam operasional perusahaan atau lamanya 
perusahaan beroperasi berdasarkan pada bisnis yang sudah dijalankan akan 
mengindikasikan kebutuhan akan informasi akuntansi sangat diperlukan. Arizali 
(2013) 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fitriyah (2006) menyatakan 
bahwa perusahaan yang berdiri selama 11-20tahun menydiakan lbih banyak 
informasi akuntansi, berbeda dengan perusahaan yang berdiri kurangdari 10tahun. 
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Semakin lama perusahaan beroperasi, maka informasi akuntansi akan semakin 
dibutuhkn karena kompleksitas usaha juga semakin tinggi. Jadi, semakin lama 
usia perusahaan ada kecenderungan untuk penggunaan informasi akuntansi. 
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Handayani (2011) yang 
menjelaskan bahwa tidak hanya perusahaan besar, begitu pula dengan perusahaan 
kecil dan menengah, apabila pemilik atau manajer menginginkan perubahan atau 
peningkatan, maka harus mempunyai pola pikir luas. Untuk itu langkah yang 
perlu diambil adalah dengan perlu adanya penyiapan dan penggunaan informasi 
akuntansi, hal itu agar tidak terjadi kelemahan dalam praktek akuntansi. 
 
4.3.3 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Hasil pengujian hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,631 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
variabel skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Grace (2003) yang menyatakan bahwa skala usaha tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Berdasarkan fakta yang ada dilapangan, Pelaku UMKM yang memiliki 
jumlah karyawan lebih dari 10, ada yang tidak menggunakan informasi akuntansi 
dalam usahanya, tetapi ada juga pelaku UMKM yang memiliki jumlah tenaga 
kerja kurang dari 10, mereka menggunakan informasi akuntansi dalam 
keberlangsungan usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi 
akuntansi, tidak dapat diukur berdasarkan banyaknya jumlah karyawan yang 
dimiliki oleh para pelaku UMKM. 
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4.3.4 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
Hasil pengujian hipotesis keempat, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien sebesar 2,325. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fitriyah (2006) dan penelitian Ismail 
dan King (2007) yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi pemilik / 
manajer berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Proses belajar mengenai akuntansi akan meningkatkan pengetahuan 
akuntansi pelaku UMKM. Dengan meningkatnya pengetahuan akuntansi para 
pelaku UMKM maka pemahaman pelaku UMKM untuk menerapkan penggunaan 








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa jenjang pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansu, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,521 yang lebih besar dari 0,05 artinya H1 
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyudi (2009). 
2. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa lama usaha berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi, hasil ini dapat dibuktikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,014 yang lebih kecil dari 0,05 artinya H2 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriyah (2006). 
3. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa skala usaha tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi, hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,638 yang lebih besar dari 0,05 
artinya H3ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Grace (2003). 
4. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa pengetahuan akuntansi 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi, hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 





5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti hanya mengambil variabel sesuai dengan peneliti terdahulu, 
sehingga belum bisa menjelaskan semua variabel yang mempengaruhi 
penggunaan informasi akuntansi. 
2. Peneliti hanya mengambil sampel pada daerah kabupaten Sragen saja, 
sehingga hasil penelitian berlaku untuk kabupaten Sragen saja. 
 
5.3 Saran 
Dengan melihat hasil yang diperoleh, maka ditemukan beberapa saran yang 
mungkin berguna, diantaranya sebagai berikut : 
1. Untuk penelitan selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan menambah 
variabel lain yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi, 
sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan kontribusi semua variabel 
tersebut terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN INFORMASI 




 Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana akuntansi syariah, 
maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. Sehubungan 
dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam  rangka penulisan skripsi, 
maka  peneliti  memohon  kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 
penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom yang 
disediakan. 
  Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai keperluan untuk 
menyusun skripsi yang berjudul “PENGARUH JENJANG PENDIDIKAN, 
LAMA USAHA, SKALA USAHA DAN PENGETAHUAN AKUNTANSI 
TERHADAP PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI PADA UMKM 
MEBEL DI KABUPATEN SRAGEN”, maka untuk itu pengisian kuesioner ini 
diisi seobjektif mungkin. 
 Sebagai mana penelitian ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang 
merugikan, dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/ Ibu dimohon dapat 
memeriksa kembali semua jawaban dalam tiap bagian, peneliti berharap tidak ada 
butir pernyataan yang terlewat atau tidak terjawab. 
 Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
kuesioner.Saya sangat menghargai bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam 
memperlancar usaha penelitian ini. 
Wassalamualaikum wr, wb 
Hormat Saya 





Petunjuk Pengisian : 
 Isilah pertanyaan pada kuesioner ini dan jangan ada yang terlewatkan. 
 Isilah titik-titik pada tempat yang sudah tersedia. 
 Berilah tanda check list (√) pada kolom di masing-masing pertanyaan 
sesuai dengan pilihan anda 
 
Data Indentitas Responden : 
1. Nama    : .................................................... (boleh tidak diisi) 
2. Alamat   : .................................................... (boleh tidak diisi) 
3. Jenis Kelamin   :   Laki-laki  Perempuan    
 
Petunjuk Pengisian : 
 Berilah tanda check list (√) pada kolom dimasing-masing 
pertanyaan/pernyataan dibawah ini sesuai dengan pilihan anda 
 
1. JENJANG PENDIDIKAN 
SD-SMP-SMA D3-S3  
 
2. LAMA USAHA 
1-10 Tahun  >10 Tahun 
 
3. SKALA USAHA 
Jumlah karyawan yang  dimiliki  1-10  >10 
Sumber : Arizali, (2013) 
4. PENGETAHUAN AKUNTANSI 
No Pernyataan Setuju Tidak 
Setuju  
1 Apakah anda setuju jika elemen 
laporan keuangan terdiri dari harta, 





2 Apakah anda setuju jika berdasarkan 
penggolongannya rekening 
digolongan menjadi rekening rill dan 
nominal ? 
  
3 Apakah anda setuju jika laporan 
rugi/laba diukur dengan cara 
membandingkan pendapatan  yang 
diperoleh perusahaan dengan biaya 
yang  digunakan untuk memperoleh 
pendapatan tersebut ?  
  
4 Apakah anda setuju jika neraca 
merupakan daftar yang 
menggambarkan posisi harta, hutang 
dan modal perusahaan ? 
  
5 Apakah anda setuju apabila terjadi 
pembelian secara tunai, maka 
rekening kas akan berkurang disisi 
kredit ? 
  
6 Apakah anda setuju apabila terjadi 
penjualan secara kredit, maka 
rekenening piutang akan bertambah 
disisi debit ? 
  
7 Apakah anda setuju apabila terjadi 
pembayaran atas utang perusahaan, 
maka rekening utang akan berkurang 
disisi debit ? 
  
8 Apakah anda setuju apabila terjadi 
pengembalian barang yang telah 
dibeli karena barang tidak sesuai 
dengan pesanan atau cacat akan 
dicatat sebagai retur pembelian ? 
  
9 Apakah anda setuju apabila terjadi 
pengembalian barang yag telah 
dijual karena barang tidak sesuai 
dengan pesanan atau cacat, maka 
akan dicatat sebagai retur penjualan 
? 
  
Sumber : Yayuk Widyanti, (2013) 
5. Penggunaan informasi akuntansi  
No Pernyataan Menggunakan  Tidak 
Menggunakan  






2 Informasi Akuntansi yang 
Bapak/Ibu gunakan selama 
menggelola pembukuan 
  
a. Buku Kas Masuk 
b. Buku Kas Keluar 
c. Buku Kas Utang 
d. Buku Piutang 
e. BukuInventaris Kekayaan 
f. Buku Persediaan Barang 
g. Buku Penjualan 
h. Buku Pembelian 
i. Anggaran arus kas 
j. Anggaran Penjualan 
k. Anggaran Biaya Produksi 
l. Anggaran Biaya Operasi 
m. Laporan Persediaan 
n. Laporan Gaji Karyawan 
o. Laporan Jumlah Produksi 
p. Laporan Biaya Produksi 




 No x1 x2 x3 x4 y 
  1 1 1 0 1 1 
 2 0 1 0 0 1 
3 1 1 1 1 0 
4 1 1 0 1 1 
5 1 1 0 0 1 
6 0 1 0 0 0 
7 0 1 0 0 1 
8 0 0 0 1 0 
9 1 0 0 1 0 
10 0 1 0 1 0 
11 1 0 0 1 1 
12 0 1 1 0 1 
13 1 0 0 0 1 
14 0 1 0 0 0 
15 0 0 0 1 1 
16 1 0 0 1 1 
17 0 1 1 0 1 
18 1 1 0 0 1 
19 1 1 1 1 0 
20 0 0 0 1 0 
21 1 0 1 1 1 
22 0 1 1 1 0 
23 0 1 1 1 0 
24 1 1 1 1 1 
25 1 1 0 0 1 
26 0 0 1 0 0 
27 0 0 0 0 0 
28 1 0 1 0 1 
29 1 1 0 0 1 
30 1 1 1 1 1 
31 0 1 1 0 0 
32 1 1 0 0 0 
33 0 0 0 0 1 
34 0 0 1 0 1 
35 1 0 1 0 0 
36 0 1 0 1 0 
37 0 1 1 0 1 
38 0 0 0 1 1 
39 1 1 0 0 0       
40 0 0 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 
42 0 0 1 1 0 
43 1 0 1 1 1 
44 1 1 0 0 0 
45 1 1 1 0 0 
46 0 0 1 0 0 
47 1 1 1 0 0 
48 0 0 1 1 0 
49 1 1 1 1 1 
50 0 0 1 1 0 
51 1 1 1 1 0 
52 1 1 1 1 1 
53 0 0 1 1 0 
54 1 1 0 0 0 
55 0 0 1 0 0 
56 0 1 1 0 0 
57 0 1 0 0 0 
58 0 0 0 0 0 
59 1 0 1 1 1 
60 0 0 1 0 1 
61 1 1 0 0 1 
62 1 1 1 1 1 
63 1 1 1 1 0 
64 1 1 1 1 1 
65 0 1 1 0 0 
66 0 1 1 0 1 
67 0 1 1 1 0 
68 0 1 0 0 0 
69 0 1 1 1 1 
70 0 0 1 0 1 
71 1 1 1 0 0 
72 0 0 0 0 0 
73 1 1 0 0 0 
74 1 1 1 1 1 
75 1 1 1 1 0 
76 0 1 1 1 0 
77 0 1 1 0 1 
78 0 1 1 1 0 
79 1 1 0 1 0 
80 0 1 1 0 0 
81 1 0 1 1 1 
82 1 1 1 0 0 
83 1 1 1 1 0 
84 1 0 1 0 0 
85 1 1 1 0 0 
86 0 0 1 1 1 
87 0 1 1 1 1 
88 0 1 1 1 0 
89 1 1 0 0 0 
90 0 1 1 0 1 
91 1 1 1 0 1 
92 0 1 1 1 0 
93 0 1 1 1 0 
94 0 1 1 0 1 
95 1 1 0 1 1 
96 0 0 1 0 1 
97 0 1 1 1 1 
98 0 0 0 0 1 
99 0 1 1 1 1 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ya Tidak Jumlah P 1-P P/1-P In(P/1-P) 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 6 2 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 2 9 0,889 0,111      4 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 8 9 0,222 0,778 0,29 0 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 







1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 7 9 0,222 0,778 0,29 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 0 1 0 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 4 5 9 0,444 0,556 0,8 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 








1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 7 9 0,222 0,778 0,29 0 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 7 9 0,222 0,778 0,29 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 





0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 0 1 0 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 4 5 9 0,444 0,556 0,8 0 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 7 9 0,222 0,778 0,29 0 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 1 4 5 9 0,444 0,556 0,8 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 0 0 0 0 1 1 0 1 4 5 9 0,444 0,556 0,8 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
0 0 1 1 0 0 1 1 1 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 3 6 9 0,333 0,667 0,5 0 




1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 1 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 5 9 0,444 0,556 0,8 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 0 5 4 9 0,556 0,444 1,25 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 3 9 0,667 0,333 2 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 0 9 0,889 0,111 4 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0 9 1 0 0 1 
1 1 0 1 0 0 0 0 1 4 5 9 0,4444 0,556 0,8 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 2 9 0,778 0,222 3,5 1 







Penggunaan Informasi Akuntansi  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  Ya  Tidak  Jumlah  P  1-P  P/1-P In(P/1-P) 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 4 17 0,765 0,235 3,25 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 16 17 0,059 0,941 0,063 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 4 17 0,765 0,235 3,25 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 10 17 0,412 0,588 0,7 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11 6 17 0,647 0,353 1,833 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  Ya  Tidak  Jumlah  P  1-P  P/1-P In(P/1-P) 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 1 
0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 11 17 0,353 0,647 0,545 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 10 7 17 0,588 0,412 1,429 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8 9 17 0,471 0,529 0,889 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 11 6 17 0,647 0,353 1,833 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 5 12 17 0,294 0,706 0,417 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 13 17 0,235 0,765 0,308 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 11 17 0,353 0,647 0,545 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  Ya  Tidak  Jumlah  P  1-P  P/1-P In(P/1-P) 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 4 17 0,765 0,235 3,25 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 5 12 17 0,294 0,706 0,417 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11 6 17 0,647 0,353 1,833 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 10 7 17 0,588 0,412 1,429 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 10 7 17 0,588 0,412 1,429 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 6 17 0,647 0,353 1,833 0 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7 10 17 0,412 0,588 0,7 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 1 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  Ya  Tidak  Jumlah  P  1-P  P/1-P In(P/1-P) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 10 17 0,412 0,588 0,7 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 4 17 0,765 0,235 3,25 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 4 17 0,765 0,235 3,25 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 10 17 0,412 0,588 0,7 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 3 17 0,824 0,176 4,667 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 5 12 17 0,294 0,706 0,417 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11 6 17 0,647 0,353 1,833 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 11 6 17 0,647 0,353 1,833 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 5 17 0,706 0,294 2,4 0 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  Ya  Tidak  Jumlah  P  1-P  P/1-P In(P/1-P) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 0 17 0,941 0,059 4 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 17 0,941 0,059 4 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 0 17 0,941 0,059 4 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2 17 0,882 0,118 7,5 1 










Lampiran Statistik Descriptive  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
jenjangpendidikan 100 0 1 .48 .502 
lamausaha 100 0 1 .67 .471 
skalausaha 100 0 1 .63 .485 
pengetahuanakunt
ansi 
100 0 1 .68 .467 
penggunaaninform
asiakuntansi 
100 0 1 .64 .482 
Valid N (listwise) 100     
 
 
Lampiran Hasil Uji Kualitas Data 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a







Total 100 100,0 








 Mean Std. Deviation N 
PA1 ,71 ,458 100 
PA2 ,61 ,490 100 
PA3 ,84 ,367 100 
PA4 ,63 ,485 100 
PA5 ,58 ,496 100 
PA6 ,78 ,417 100 
PA7 ,76 ,431 100 
PA8 ,55 ,500 100 
PA9 ,63 ,485 100 
PENGETAHUANAKUNTANS
I 







 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
PA1 11,45 19,378 ,446 ,716 
PA2 11,55 18,570 ,611 ,700 
PA3 11,32 19,601 ,510 ,716 
PA4 11,53 18,699 ,586 ,703 
PA5 11,58 19,331 ,415 ,717 
PA6 11,38 19,238 ,540 ,711 
PA7 11,40 20,179 ,265 ,731 
PA8 11,61 19,347 ,407 ,718 
PA9 11,53 18,677 ,591 ,702 
PENGETAHUANAKUNTANS
I 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 







 Mean Std. Deviation N 
PIA1 ,64 ,482 100 
PIA2 ,74 ,443 100 
PIA3 ,72 ,453 100 
PIA4 ,60 ,492 100 
PIA5 ,63 ,485 100 
PIA6 ,23 ,424 100 
PIA7 ,68 ,467 100 
PIA8 ,74 ,443 100 
Reliability Statistics 






PIA9 ,66 ,475 100 
PIA10 ,29 ,458 100 
PIA11 ,33 ,471 100 
PIA12 ,29 ,458 100 
PIA13 ,33 ,471 100 
PIA14 ,62 ,488 100 
PIA15 ,72 ,453 100 
PIA16 ,72 ,453 100 
PIA17 ,75 ,437 100 
PENGGUNAANINFORMASI
AKUNTANSI 
9,68 5,522 100 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
PIA1 18,73 114,924 ,660 ,749 
PIA2 18,63 114,129 ,809 ,747 
PIA3 18,65 114,548 ,744 ,748 
PIA4 18,77 115,754 ,565 ,751 
PIA5 18,74 114,430 ,705 ,748 
PIA6 19,14 119,141 ,287 ,760 
PIA7 18,68 113,027 ,879 ,744 





PIA9 18,71 114,678 ,695 ,748 
PIA10 19,07 116,622 ,520 ,753 
PIA11 19,04 115,785 ,589 ,751 
PIA12 19,07 116,665 ,516 ,754 
PIA13 19,04 116,381 ,529 ,753 
PIA14 18,75 113,510 ,792 ,745 
PIA15 18,65 113,782 ,826 ,746 
PIA16 18,65 113,612 ,844 ,745 
PIA17 18,62 114,195 ,813 ,747 
PENGGUNAANINFORMASI
AKUNTANSI 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 














Case Processing Summary 
Unweighted Cases
a
 N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 100 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 100 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 100 100.0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total 

































si Resid ZResid 
12 S 0** .917 1 -.917 -3.325 
28 S 1** .145 0 .855 2.425 
62 S 0** .882 1 -.882 -2.731 
71 S 0** .882 1 -.882 -2.731 
74 S 0** .882 1 -.882 -2.731 
85 S 0** .882 1 -.882 -2.731 
87 S 0** .917 1 -.917 -3.325 
a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases.  
b. Cases with studentized residuals greater than 2,000 are listed.   
 













kan lamausaha skalausaha 
pengetahuanak
untansi 
Step 1 1 88.852 -1.309 -.189 1.001 .124 1.892 
2 86.629 -1.590 -.341 1.382 .223 2.256 
3 86.568 -1.633 -.391 1.455 .255 2.320 
4 86.568 -1.634 -.394 1.457 .256 2.323 
5 86.568 -1.634 -.394 1.457 .256 2.323 
a. Method: Enter      
b. Constant is included in the model.     
c. Initial -2 Log Likelihood: 128,207     
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 41.639 4 .000 
Block 41.639 4 .000 

















 .341 .471 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 6.543 6 .365 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 




Total   Observed Expected Observed Expected 
Step 1 1 11 11.014 2 1.986 13 
2 10 8.465 1 2.535 11 
3 5 5.802 6 5.198 11 







5 1 1.773 11 10.227 12 
6 4 1.892 12 14.108 16 
7 0 .628 6 5.372 6 








 penggunaaninformasiakuntansi Percentage 
Correct  0 1 
Step 1 penggunaaninformasiaku
ntansi 
0 24 10 70.6 
1 8 58 87.9 
Overall Percentage   82.0 
a. The cut value is ,500     
 
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95,0% C.I.for 
EXP(B) 
  Lower Upper 
Step 1
a







lamausaha 1.457 .590 6.107 1 .013 4.295 1.352 13.644 
skalausaha .256 .554 .214 1 .643 1.292 .437 3.826 
pengetahuanakuntansi 2.323 .573 16.444 1 .000 10.205 3.321 31.363 
Constant -1.634 .621 6.916 1 .009 .195   





Constant             
jenjangpendidi
kan    lamausaha            skalausaha           
pengetahuanak
untansi 
Step 1 Constant             1.000 -.297 -.323 -.535 -.387 
jenjangpendidikan    -.297 1.000 -.245 .008 -.052 
lamausaha            -.323 -.245 1.000 .011 -.234 
skalausaha           -.535 .008 .011 1.000 -.002 
pengetahuanakuntansi -.387 -.052 -.234 -.002 1.000 

















             Observed Groups and Predicted Probabilities 
 
      32 ┼                                                                                                    ┼ 
         │                                                                                                    │ 
         │                                                                                                    │ 
F        │                                                                                                    │ 
R     24 ┼                                                                                           1        ┼ 
E        │                                                                                           1        │ 
Q        │                                                                                           1        │ 
U        │                                                                                           1        │ 
E     16 ┼                                                                                        1  1        ┼ 
N        │                                                                                        1  1        │ 
C        │                                                                                     1  1  1        │ 
Y        │                    1                                                                1  1  1        │ 
       8 ┼                1   0                                                                1  1  1        ┼ 
         │              1 0   0                     1                                          1  11 1        │ 
         │              0 0   0                     1  1           1              1            1  01 1        │ 
         │           0  0 0   0               0     0  0           0     1  1     0            0  01 0        │ 
Predicted ─────────┼─────────┼─────────┼─────────┼─────────┼─────────┼─────────
┼─────────┼─────────┼────────── 






  Group:  000000000000000000000000000000000000000000000000001111111111111111111111111111111111111111111111111
1 
 
          Predicted Probability is of Membership for 1 
          The Cut Value is ,50 
          Symbols: 0 - 0 
                   1 - 1 
          Each Symbol Represents 2 Cases. 
 










Step 0 1 128.219 .640 
2 128.207 .663 
3 128.207 .663 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 128,207 
c. Estimation terminated at iteration number 3 















 penggunaaninformasiakuntansi Percentage 
Correct  0 1 
Step 0 penggunaaninformasiaku
ntansi 
0 0 34 .0 
1 0 66 100.0 
Overall Percentage   66.0 
a. Constant is included in the model.    
b. The cut value is ,500     
 
 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant .663 .211 9.873 1 .002 1.941 
 






   Score df Sig. 
Step 0 Variables jenjangpendidikan .073 1 .786 
lamausaha 23.422 1 .000 
skalausaha .599 1 .439 
pengetahuanakuntansi 35.252 1 .000 








JUMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI, INVESTASI, KAPASITAS DAN PRODUKSI  
 
DI KABUPATEN SRAGEN 
 
TAHUN 2015 
          




Investasi      
(Juta) Rp. 







(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
  I. Industri Hasil Pertanian                  
  dan Kehutanan (IHPK)                 
  a. Besar :                 
1 Makanan Ternak 
                       
1  
          
800.000  
            
150.000  Ton Makanan ternak Ton 
                    
10.786,7  1.144.991 
3 M  i  e 
                       
1  
              
34.891  
              
68.400  Ton Mie kering Ton 
                       
67.650  
                       
560.386  
        
              
25.000  Ton Bihun Ton 
                       
19.749  
                       
198.691  
4 Rokok 
                       
1  
                
5.000   -  Batang Rokok Batang 
              
478.085.988  
                       
239.043  
5 Mebel 
                       
3  
              
50.000    Bh Mebel Buah 
                       
20.782  
                         
16.555  
Jumlah : 
                       
6  
            
889.891  
          
                    
2.159.666  
  b. Kecil :                 
1 Anyaman Bambu 
                
2.247  
                
3.389  
            
654.569  Bh Perabot RT Bh 
                     
613.768  
                           
1.298  
2 Anyaman Mendong 
                
1.445  
                   
217  
            
251.574  Bh Tikar Lembar 
                     
171.233  
                           
1.387  
3 Mebel 
                
1.520  
              
22.665  
            
592.936  Stel Perabot RT Buah 
                     
429.663  
                       
322.247  






108  138  297.648  526.608  5.266  
5 Makanan dari Singkong  
                   
669  
                
1.085  
            
165.675  Kg Keripik Ketela Kg 
                     
174.703  
                           
2.620  
6 Krupuk  
                   
324  
                   
667  
         
1.757.760  Kg Karak dll Kg 
                  
1.748.109  
                         
40.205  
7 Makanan dari Kcg Kedelai 
                   
232  
                   
897  
            
160.762  Bks Kue Bks 
                     
184.864  
                              
321  
8 Bandeng Presto 
                       
4  
                   
160  
                   
470  Ton Bandeng Ton 
                            
447  
                           
4.465  
9 Roti  
                     
87  
                
4.600  
         
4.000.000  Bh Roti Buah 
                  
3.000.000  
                           
3.000  
10 Mie 
                     
12  
                   
127  
            
313.344  Ton Mie Ton 
                       
45.696  
                           
1.703  
11 Makanan Ternak 
                       
1  
                       
3  
                   
144  Ton Makanan Ternak Ton 
                            
144  
                           
1.728  
12 Tahu 
                   
281  
                
2.469  
                   
887  Ton Tahu Ton 
                            
887  
                         
19.906  
13 Tempe  
                   
933  
                
1.810  
                
1.245  Ton Tempe Ton 
                         
1.245  
                         
17.575  
14 Tempe Kripik 
                   
120  
                   
108  
            
199.164  Kg Kripik Bks 
                     
312.582  
                           
4.335  
15 Tepung Beras 
                     
18  
                       
8  
              
61.200  Kg Tepung Kg 
                       
48.960  
                              
196  
16 Sirup 
                       
8  
                     
50  
            
122.400  Krat Sirup Krat 
                       
99.450  
                           
2.734  
17 Kripik Pisang 
                     
39  
                     
28  
            
308.000  Bks Keripik Pisang Bks 
                     
264.000  
                              
254  
18 Es 
                   
139  
                   
193  
              
90.124  Bks Es Mambo Bks 
                       
71.007  
                                
70  
19 Emping Mlinjo 
                   
193  
                     
29  
              
47.425  Kg Emping Ton 
                       
65.750  
                           
1.183  
20 Royal Jeli 
                       
3  
                       
6  
                     
12  Ton Madu Ton 
                              
12  
                              
153  





50  5  1.700  350  154  
22 Emping Garut 
                   
163  
                   
110  
                   
629  Ton Garut Ton 
                            
597  
                           
7.471  
23 Kancing Baju  dari tempurung kelapa 
                     
17  
                   
374  
         
4.857.143  Biji Kancing Baju Biji 
                  
2.000.000  
                              
120  
24 Telur Asin 
                     
17  
                     
39  
         
1.224.000  Butir Telur asin Butir 
                  
1.224.000  
                           
2.448  
25 Tepung Mokaf 
                       
6  
                     
60  
                   
100  Ton Tepung Mokaf Ton 
                            
100  
                              
400  
26 Keripik umbi-umbian 
                     
36  
                   
125  
                     
50  Ton Kripik Ton 
                              
22  
                              
459  
27 Ampyang 
                     
26  
                     
49  
                   
150  ton Ampyang Ton 
                            
105  
                              
336  
28 Criping 
                     
31  
                     
37  
                   
150  ton Criping Ton 
                         
1.000  
                              
762  
29 Rotan 7 10 300.000 Stel Kursi, Perabot RT Stel 285.000 99.750 
30 Jamu gendong 13 13 46.800 Botol Jamu gendong botol 46.800 468 
Jumlah : 
                
8.749  
              
39.471  
          
                       
543.014  
Sumber : Dinas Perinkop dan UMKM Kab. 
Sragen 
       
          
          















    
          




Investasi      
(Juta) Rp. 







(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
  II. Aneka Industri ( A I )             
 
  




                       
7  
            
994.554  
       
26.950.000  M Kain M 20.493.605 694.743 
        
            
279.365  Ball Benang Ball 209.523,75 
                       
684.514  
2 Garment 
                       
2  
              
10.000  
         
5.000.000  pcs pakaian pcs 4.920.000                        19.920  
Jumlah : 
                       
9  
         
1.004.554  
          
                    
1.399.177  
  b. Kecil :                 
1 Konveksi / Penjahitan 
                
1.126  
              
10.200  
         
1.144.145  Kodi Pakaian jadi Kodi 1.080.000 
                       
280.362  
2 Batik Tulis         5.101  
            
184.420  
         
4.662.809  Kodi Kain batik Kodi 4.662.809 
                       
639.280  
3 Alas Kaki 
                     
23  
                     
30  
              
28.500  Pasang Sandal Pasang 28.200 
                                
56  
4 Tatah Sungging 
                       
6  
                     
16  
                
2.850  Buah Wayang Buah 2.707,50 
                           
1.624  
5 Kasur 
                   
322  
                   
308  
              
37.688  Kodi Kasur Kodi 36.688 
                           
1.540  
6 Tas Songket  dari Manik 
2
 
                     
30  
                     
30  
                
4.500  Buah Tas Buah 4.300 
                              
600  
7 Kerajinan Rambut 
                     
52  
                     
26  
                
1.300  Kg Rambut Kg 12.480 
                           
2.496  





1  7  30.000  36  
9 Kerajinan dari Batu-batuan 
                     
41  
                     
21  
              
26.000  Buah Patung Buah 25.800 
                              
130  
10 Alat Tulis (Stationary) 
                       
2  
                       
5  
              
21.000  Buah Hiasan Buah 19.500 
                                
30  
11 Kerajinan Sapu 
                       
3  
                     
26  17.820 Meter Sapu Lidi Meter 16.200 
                              
324  
12 Lampu Hias 
                       
3  
                     
30  
                
5.000  buah lampu hias buah 5.000 
                           
1.250  
13 Percetakan ( foto copy)  
                   
129  
                
6.362  
              
29.195  Rim Hasil Cetak Rim 
                       
40.965  
                           
2.067  
14 Pengepakan Tembakau 
                       
1  
                     
10  
                     
66  Ton Temb. Rajang Ton 
                              
46  
                              
237  
15 Amiu 
                     
38  
                   
539  
            
204.400  Galom Air Minum Galon 
                     
183.960  
                              
643  
16 AMDK 
                       
4  
                     
42  
                
5.000  Galom Air mineral Galon 
                         
4.500  
                                
27  
17 Anyaman Plastik 
                     
66  
                     
66  
         
1.200.000  Biji Tas Biji 
                  
1.155.000  
                           
4.005  
18 Pencacah Plastik 
                       
5  
                   
136  
                   
325  Ton Plastik Cacah Ton 
                            
293  
                           
2.193  
19 Acceories 
                       
7  
                       
5  
              
13.000  buah souvenir bhn perca buah 13.000 
                              
130  
20 Souvenir 
                     
39  
                     
75  24,000 buah batu hias buah 23.998 
                              
480  
21 Kerajinan Kain Perca 
                     
47  
                     
62  
            
169.200  buah keset kain buah 135.360 
                           
1.354  
Jumlah : 
                
7.046  
            
202.416  
          
                       
938.864  
Sumber : Dinas Perinkop dan UMKM Kab. 
Sragen 
       
          










Investasi      
(Juta) Rp. 







(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
  III. Industri Logam                 
  Mesin dan Elektronik ( ILME )                 
  a. Besar : - - - - - - - - 
  
 
                
  b. Kecil :                 
1 Pande Besi 173 3.768 
              
83.232  Kodi Pisau, Arit Kodi 
                     
141.732  
                           
4.960  
2 Perkalengan 14 66 
              
25.454  Buah Dandang Buah 
                       
24.454  
                              
538  
3 Las 74 467 - - - - - - 
4 Suku Cadang Alat Pertanian 6 335 - - - - - - 
5 Bengkel Mobil 82 790 - - - - - - 
6 Bengkel Sepeda Motor 251 597 - - - - - - 
7 Perabot RT dari Logam 33 530 
              
57.750  kodi pisau dapur kodi 
                       
50.000  
                           
5.000  
8 Reparasi Elektronika / Dinamo 51 108 - - - -     
Jumlah : 684 6.661           
                         
10.498  
  IV. Industri Kimia ( INKIM )                 
  a. Besar : - - - - - - - - 
1 Pupuk Organik 4 5000 
            
900.000  ton pupuk organik kg 
                       
55.500  
                         
50.900  
Jumlah : 
                       
4  
                
5.000  
          
                         
50.900  
  b. Kecil :                 
1 Barang Lain dari Semen 413 7.169 2.868.962 Buah 
Tegel, lisplang, bis 






2 Bata Merah 966 540 376.857.584 Buah Bata Buah 347.479.339 13.392 
3 Genteng Biasa 452 265 41.548.000 Buah Genteng Buah 121.700.000 30.425 
4 Genteng Pres 52 156 312.000 Buah Genteng Buah 296.400 5.187 
5 Vulkanisir Ban 5 50 8.780 Buah Ban Buah 6.400 350 
6 Gerabah Tanah 40 60 8.800 Buah Kuali, Gentong Buah 6.800 27 
7 Gamping 1 10 77 Ton Gamping Ton 70 21 
8 Pupuk Organik 289 3.772 11.750 Ton Pupuk Organik Ton 12.052 14.628 
Jumlah : 2.218 12.022           77.657 
Sumber : Dinas Perinkop dan UMKM Kab. 









DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Vivi Anggraini Dwi Wulandari 
TTL   : Sragen, 05 Desember 1994 
Agama   : Islam 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Alamat : Tempel, rt01/rw01, Jetiskarangpung, Kalijambe, Sragen 
Email   : Vvnggrn@gmail.com 
No.Hp   
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Pertiwi Kalimacan   2000 
2. SDN Trobayan    2006 
3. SMPN 1 Gemolong    2009 
4. SMA Muhammadiyah 2 Gemolong  2012 
5. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2017 
 
 
Lampiran 8 
114 
 
:  083869950063
